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HALAMAN RINGKASAN

Etnomatematika pada petilasan Prabu Tawang Alun di Rowo Bayu
Banyuwangi sebagai Lembar kerja Siswa; Umi Salamah; 160210101056; 2020;
72 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Jember.

Matematika adalah ilmu yang dipelajari dalam berbagai jenjang pendidikan
dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi karena matematika adalah sumber
dari segala ilmu. Matematika memiliki keterkaitan dengan budaya dan aktivitas
sehari-hari yang disebut etnomatematika. Etnomatematika adalah budaya atau
kebiasan dalam kehidupan masyarakat yang mengandung konsep atau unsur
matematika. Salah satu budaya yang mengandung etnomatematika adalah petilasan
prabu Tawang Alun yang berada di desa Bayu Kecamatan Songgon Kabupaten
Banyuwangi. Petilasan prabu Tawang Alun adalah tempat bertapanya prabu
Tawang Alun saat adiknya yang bernama Wiro Broto tewas dalam perang puputan
bayu. Petilasan prabu Tawang Alun ini banyak dikunjungi masyarakat yang hendak
napak tilas, sembahyang, atau sekedar ingin tahu sejarah dari cikal-bakal
terbentuknya Banyuwangi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali etnomatematika pada
petilasan prabu Tawang Alun di Rowo Bayu Banyuwangi yang dibuat Lembar
Kerja Siswa (LKS) SMP kelas IX sesuai kurikulum 2013 terkait dengan
etnomatematika pada petilasan prabu Tawang Alun di Rowo Bayu Banyuwangi.
Pengambilan data penelitian ini dilakukan di Rowo Bayu yang berada di Desa Bayu
Kecamatan Songgon Kabupaten Banyuwangi dan terfokus pada bentuk bangunan
petilasan prabu Tawang Alun. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang
penjaga petilasan prabu Tawang Alun yang mengetahui sejarah petilasan prabu
Tawang Alun dan tiga orang ahli ukir bangunan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data diperoleh

kemudian dianalisis untuk mengetahui adanya unsur atau konsep geometri yaitu
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bangun datar, bangun ruang, kesebangunan, kekongruenan, serta transfomasi
geometri pada bangunan petilasan prabu Tawang Alun.

Bangunan petilasan prabu Tawang Alun adalah bangunan yang menyerupai
gapura atau candi yang terdiri atas beberapa komponen yaitu mahkota, tingkatan,
badan, kaki/pondasi, dan tangga. Pada bangunan petilasan prabu Tawang Alun
terdapat ukiran-ukiran yang ditempel untuk memperindah bentuk petilasan prabu
Tawang Alun. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan informasi
bahwa terdapat etnomatematika pada komponen dan ukiran petilasan prabu
Tawang Alun. Adapun konsep matematika yang ada pada mahkota yaitu translasi.
Konsep matematika yang terdapat pada tingkatan yaitu kesebangunan, bangun datar
segitiga dan transformasi geometri dilatasi. Pada tingkatan petilasan prabu Tawang
Alun terdapat ukiran yang mengandung konsep matematika kesebangunan,
kekongruenan, bangun datar (persegi, persegi panjang, lingkaran), dan transformasi
geometri (translasi, refleksi, dan dilatasi). Pada bagian badan petilasan prabu
Tawang Alun terdapat konsep matematika kekongruenan, persegi panjang, dan
refleksi. Badan petilasan prabu Tawang Alun memiliki ukiran yang memiliki
konsep matematika kekongruenan, persegi panjang, lingkaran, dan refleksi.
Kaki/pondasi petilasan prabu Tawang Alun memiliki konsep matematika
kekongruenan, trapesium, dan refleksi. Tangga pada petilasan prabu Tawang Alun
memiliki konsep matematika balok dan konsep dilatasi.

LKS yang dihasilkan dari penelitian ini berupa ringkasan materi terkait
unsur atau konsep geometri, deskripsi petilasan prabu Tawang Alun, panduan
secara terstruktur, soal open ended tentang unsur atau konsep geometri, lembar
kerja serta latihan soal dengan materi transformasi. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah agar menggali lebih dalam mengenai pembuatan bangunan
petilasan prabu Tawang Alun yang memakai perhitungan kusale-kusali agar

mengetahui lebih lengkap terkait konsep matematika yang digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika adalah mata pelajaran wajib yang ada pada jenjang pendidikan,
mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, bahkan perguruan tinggi. Matematika pun merupakan mata
pelajaran yang selalu diujikan dalam UN (Ujian Nasional). Hal ini disebabkan
karena matematika adalah dasar dari mata pelajaran lain. Selain itu, matematika
juga memiliki kedekatan dengan kehidupan manusia. Konsep matematika
diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari manusia baik itu disadari maupun tidak
disadari seperti proses jual-beli di pasar, pembangunan rumah, penjahitan baju, dan
sebagainya. Matematika juga menjadi dasar dari berbagai macam ilmu seperti
kimia, fisika, biologi dan lain sebagainya, maka dari itu tidak heran jika matematika
sering disebut sebagai ratunya ilmu pengetahuan karena sifatnya yang mendasari

semua ilmu pengetahuan.

Matematika memudahkan manusia untuk menyelesaikan masalah yang dalam
kehidupan sehari-hari. Matematika juga dapat dijadikan alat bantu, alat komunikasi,
alat untuk generalisasi bahkan seni. Menurut Johnson dan Rising (dalam
Ruseffendi, 1990), matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan
pembuktian yang logik. Matematika juga adalah bahasa, bahasa yang menggunakan
istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat representasinya dengan
simbol yang padat. Matematika sebagai bahasa menjembatani satu ilmu dengan
ilmu lainnya agar memiliki keterkaitan dan kesinambungan. Matematika juga ilmu
pasti yang memiliki pembuktian secara deduktif. Matematika memiliki beberapa

cabang ilmu seperti kalkulus, aljabar, aritmatika, analisis, dan geometri.

Geometri adalah suatu sistem aksiomatik dan kumpulan generalisasi, model,
dan bukti tentang bentuk-bentuk bidang dan ruang. Geometri adalah suatu sistem

aksiomatik karena terdiri dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, unsur yang
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didefinisikan, postulat (aksioma atau asumsi), dan teori-teori atau dalil-dalil yang
dibuat berdasarkan unsur-unsur yang tidak didefinisikan, unsur-unsur yang
didefinisikan, dan aksioma-aksioma itu (Ruseffendi, 1990). Geometri memiliki
kedekatan dengan kehidupan sehari-hari karena berkenaan dengan benda-benda,
kebudayaan, dan aktivitas yang ada disekitar manusia seperti bentuk rumah, roda
sepeda, jam, gunung, dan lain sebagainya. Banyak sekali unsur-unsur geometri
yang ada dalam kehidupan yang mungkin tidak Kkita sadari, seperti bentuk gelas
yang menyerupai tabung tanpa tutup, ubin yang berbentuk persegi, dan lainnya.

Matematika berkembang di berbagai belahan bumi ini, tidak hanya di satu
lokasi atau wilayah saja. Ada yang tumbuh dan berkembang di wilayah India,
Amerika, Arab, Cina, Eropa, bahkan Indonesia dan juga daerah yang lain.
Perkembangan ini terjadi karena adanya tantangan hidup yang dihadapi manusia di
berbagai wilayah dengan berbagai latar belakang budaya yang berbeda. Setiap
budaya dan subbudaya mengembangkan matematika dengan cara mereka sendiri
(Rachmawati, 2012). Matematika terus berkembang dan menyesuaikan diri seiring
perkembangan zaman dan budaya setiap wilayah karena matematika bersifat
fleksibel.

Matematika dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam
kehidupan sehari-hari. Budaya merupakan kesatuan yang utuh dan menyeluruh
yang berlaku dalam suatu masyarakat, sedangkan matematika merupakan
pengetahuan yang digunakan manusia dalam menyelesaikan masalah sehari-hari
(Hardiarti, 2017). Menurut antropologi, budaya merupakan keseluruhan sistem
gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat
yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Rachmawati, 2012). Belajar dan
budaya adalah hal yang tidak dapat dipisahkan, karena dalam budaya pasti terdapat
pelajaran baru yang harus kita pelajari dan dalam kegiatan belajar terdapat budaya
yang menjadi kebiasaan. Belajar dan pendidikan adalah dua hal yang tak dapat
dipisahkan. Oleh sebab itu budaya, belajar, dan pendidikan adalah unsur-unsur yang
memiliki keterkaitan satu sama lain.

Pendidikan dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam

kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan utuh dan menyeluruh
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yang berlaku dalam suatu masyarakat, dan pendidikan merupakan kebutuhan
mendasar bagi setiap individu dalam masyaraka (Putri, 2017). Pendidikan
merupakan unsur penting dalam suatu negara karena menentukan kualitas rakyat
dari negara tersebut. Budaya yang ada dalam masyarakat dapat dihubungkan
dengan pendidikan formal yang ada di sekolah, salah satunya dapat dihubungkan
dengan mata pelajaran matematika. Budaya yang mengandung konsep matematika
dapat diterapkan dalam dunia pendidikan agar membuat siswa lebih mengenal
dengan budaya yang dimiliki dan dapat melestarikan kebudayaan yang dimiliki.
Budaya dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan konsep-konsep
matematika disebut etnomatematika.

Etnomatematika berasal dari dua kata yaitu ethno dan matematika. Ethno
memiliki arti budaya sedangkan matematika matematika adalah suatu ilmu yang
berkaitan dengan bilangan, bidang datar, dan bangun ruang sehingga
etnomatematika adalah budaya atau kebiasan dalam kehidupan masyarakat yang
mengandung konsep atau unsur matematika. Etnomatematika dapat diterapkan oleh
guru dalam pembelajaran, karena dapat membuat peserta didik belajar matematika
sambil melestarikan sejarah dan kebudayaan yang dimilikinya.

Salah satu peninggalan sejarah yang memiliki etnomatematika adalah
bangunan petilasan prabu Tawang Alun. Bangunan ini adalah bangunan yang
memiliki sejarah bagi Banyuwangi. Bangunan yang terletak di Desa Bayu,
Kecamatan Songgon, Kabupaten Banyuwangi ini adalah tempat bertapanya prabu
Tawang Alun. Prabu Tawang Alun adalah sosok yang terkenal dalam cikal bakal
pembentukan Banyuwangi. Prabu Tawang Alun berhasil memimpin Banyuwangi
menjadi kota yang subur dan makmur. Namun, keberhasilan Prabu Tawang Alun
tidak disukai oleh adiknya sendiri yaitu Wiro Broto. Wiro Broto yang iri terhadap
kakaknya melakukan penyerangan dan mengakibatkan perang saudara antara
dirinya dengan Prabu Tawang Alun. Prabu Tawang Alun memenangkan
peperangan tersebut, sedangkan Wiro Broto tewas. Tewasnya Wiro Broto
menyebabkan Prabu Tawang Alun sedih dan bertapa di Rowo Bayu. Tempat
bertapanya Prabu Tawang Alun tersebut kini disebut petilasan Prabu Tawang Alun.
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Bangunan ini memiliki bentuk-bentuk geometri seperti segitiga, persegi,
persegi panjang, lingkaran, balok, dan limas. Selain itu terdapat pula konsep
transformasi geometri berupa transasi, releksi, dan dilatasi pada bangunan ini.
Keterkaitan bentuk Petilasan Prabu Tawang Alun dengan matematika yang
berkaitan dengan bidang geometri selanjutnya akan digunakan sebagai bahan
pembelajaran matematika berupa lembar kerja siswa (LKS).

Lembar kerja siswa (LKS) adalah alat bantu yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan informasi atau materi pembelajaran. LKS yang akan dihasilkan
dalam penelitian ini berkaitan dengan etnomatematika pada bangunan petilasan
Prabu Tawang Alun pada materi geometri transformasi. LKS berisikan informasi
dan soal-soal tentang geometri transformasi pada petilasan Prabu Tawang Alun
yang bertujuan untuk memantapkan pemahaman materi pada siswa. Penelitian ini
diajukan untuk mengetahui bagaimana etnomatematika pada Petilasan Prabu
Tawang Alun di Rowo Bayu Banyuwangi serta dapat menghasilkan LKS yang
dapat digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, perlu diadakan
penelitian dengan judul “Etnomatematika pada Petilasan Prabu Tawang Alun di

Rowo Bayu Banyuwangi sebagai Lembar Kerja Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan yang akan
diambil adalah sebagai berikut.
1) Bagaimana etnomatematika pada petilasan Prabu Tawang Alun di Rowo Bayu
Banyuwangi?
2) Apa produk pendidikan yang berkaitan dengan etnomatematika pada petilasan

Prabu Tawang Alun di Rowo Bayu Banyuwangi?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai yang telah dipaparkan pada latar belakang dan rumusan masalah, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan etnomatematika pada petilasan Prabu Tawang Alun di Rowo

Bayu Banyuwangi.
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2) Menghasilkan produk pendidikan berupa lembar kerja siswa berkaitan dengan
etnomatematika pada petilasan Prabu Tawang Alun di Rowo Bayu

Banyuwangi.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut.

1) Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan bahwa pada petilasan Prabu
Tawang Alun di Rowo Bayu Banguwangi terdapat unsur matematika.

2) Bagi guru, sebagai referensi untuk membuat bahan ajar transformasi geometri
yang akan diajarkan kepada peserta didik.

3) Bagi peserta didik, sebagai salah satu upaya meningkatkan ketertarikan
terhadap pembelajaran matematika dan dapat mencintai dan melestarikan
budaya Banyuwangi.

4) Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan kajian dan atau bahkan dapat
dijadikan bahan peneliti lebih lanjut mengenai etnomatika pada petilasan Prabu

Tawang Alun di Rowo Bayu Banguwangi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Matematika

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sudah tersusun secara
sistematis dari konsep paling sederhana hingga konsep yang sangat kompleks
(Fataturrohmah dan Masykur, 2017). Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran
manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Matematika
terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris. Kemudian
pengalaman itu diproses di dalam rasio, diolah secara analisis dengan penalaran
didalam struktur kognitif sehingga terbentuk konsep-konsep matematika (silaban,
2017).

Matematika sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan pola pikir,
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan individualitas,
dan mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri, dan
analisis (Supriadi dkk., 2017). Matematika merupakan produk budaya. Setiap
kebudayaan dan subkultur mengembangkan matematikanya sendiri. Matematika
dianggap menjadi universal, berisi semua aktivitas manusia. Sebagai produk
budaya matematika memiliki sejarah. Dalam kondisi ekonomi, sosial dan budaya
tertentu, hal itu muncul dan berkembang dalam arah tertentu, di bawah kondisi lain,
ia muncul dan berkembang di arah lain (Supriadi dkk., 2016).

Dari beberapa paparan di atas dapat dikatakan bahwa matematika adalah
suatu bidang ilmu yang tersusun secara sistematis yang terbentuk karena pikiran-
pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, penalaran serta kebudayaan
dan aktivitas sehari-hari manusia yang dapat digunakan untuk memecahkan

berbagai persoalan manusia.

2.2 Geometri
Geometri merupakan cabang dari ilmu matematika yang mempelajari titik,
garis, bidang, dan benda-benda ruang. Titik, garis, dan bidang merupakan benda-

benda yang hanya terdapat pada pikiran saja, akan tetapi ketiga hal tersebut
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berperan penting dalam benda-benda ruang. Jadi setiap unsur pada geometri saling
berhubungan satu sama lain (Aini, 2012). Pokok bahasan geometri yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:

2.2.1 Bangun Datar
Menurut Gustafson dan Frisk (1991) bangun datar adalah bangun dua dimensi

atau bidang datar. Berikut ini merupakan macam-macam bangun datar.

a. Segitiga
Gustafson dan Frisk (1991) mengatakan segitiga merupakan bangun datar
tertutup yang mempunyai tiga sisi. Segitiga dibedakan menjadi tiga macam yaitu
segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan segitiga sebarang. Segitiga sama sisi
merupakan segitiga dengan semua sisinya sama panjang. Segitiga sama kaki
merupakan segitiga dengan paling sedikit dua sisinya sama panjang. Segitiga
sebarang merupakan segitiga dengan panjang tiga sisinya berbeda.

b. Segiempat
Menurut Alexander dan Koeberlein (2011), segiempat adalah poligon dengan
empat sisi.

c. Jajargenjang
Gustafson dan Frisk (1991) mengatakan jajargenjang adalah segiempat yang
memiliki dua pasang sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. Sementara
menurut Susanto (2012), jajar genjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang
berhadapan sejajar. Jajar genjang adalah segi empat di mana kedua pasangan sisi
yang berlawanan paralel. Diagonal dari jajar genjang menjadi dua segitiga
kongruen (Alexander dan Koeberlein, 2011).

d. Persegi panjang
Susanto (2012) mengatakan persegi panjang adalah jajar genjang yang salah satu
sudutnya siku-siku. Sementara menurut Alexander dan Koeberlein (2011),
persegi panjang adalah jajar genjang yang memiliki sudut siku-siku. Diagonal
persegi panjang kongruen.

e. Persegi
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Menurut Gustafson dan Frisk (1991) persegi adalah persegi panjang yang
keempat sisinya sama panjang. Alexander dan Koeberlein (2011) mengatakan
semua sisi persegi adalah kongruen. Sementara Susanto (2012) mengatakan
persegi adalah persegi panjang dengan dua sisi bersisihannya kongruen.

. Trapesium

Trapesium menurut Gustafson dan Frisk (1991) adalah segiempat dengan hanya
dua sisi yang sejajar. Sisi sehadap yang sejajar disebut alas dan yang tidak sejajar
disebut kaki. Susanto (2012) mengatakan trapesium adalah segi empat yang
mempunyai satu dan hanya satu pasang sisi sejajar. Tinggi trapesium adalah
segmen garis dari satu titik dari satu dasar trapesium yang tegak lurus dengan
alas yang berlawanan (atau ke perpanjangan dari alas itu) (Alexander dan
Koeberlein, 2011).

. Belah ketupat

Menurut Susanto (2012) belah ketupat adalah jajar genjang dengan dua sisi
bersisihannya kongruen.

. Lingkaran

Gustafson dan Frisk (1991) mengatakan lingkaran adalah himpunan titik-titik
yang memiliki jarak yang sama terhadap suatu titik yang disebut titik pusat.
Menurut Maulana (2018), lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang
yang mempunyai jarak sama dari suatu titik tetap. Ruas garis yang titik-titik
ujungnya merupakan dua titik pada lingkaran dan melalui titik pusat disebut
diameter lingkaran (Alexander dan Koeberlein 2011).

2.2.2 Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun ruang sisi datar adalah kelompok bangun ruang yang memiliki

bagian-bagian yang berbentuk datar. Bangun ruang sisi datar terdiri dari kubus,

balok, prisma, dan limas.

a. Kubus merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh enam buah

persegi yang bentuk dan ukurannya sama. Kubus mempunyai beberapa unsur

utama. Unsur-unsur utama tersebut adalah sisi, rusuk, dan titik sudut. Kubus
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memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk, dan 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen
(Sukino dan Wilson Simangunsong, 2006).

b. Balok merupakan bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh tiga pasang
persegi panjang yang masing-masing mempunyai bentuk dan ukuran yang sama.
Balok memiliki 8 titik sudut, 12 rusuk, dan 6 sisi berbentuk persegi panjang
(Sukino dan Wilson Simangunsong, 2006).

c. Prismaadalah bangun ruang yang mempunyai dua buah sisi kongruen dan saling
sejajar, serta sisi-sisi lain perpotongan menurut rusuk-rusuk yang sejajar.
Masing-masing sisi sejajar diberi nama sisi alas dan sisi atas (tutup). Sisi lainnya
disebut sisi tegak. Perpotongan dua bidang sisi pada prisma akan menghasilkan
ruas garis yang disebut rusuk. Rusuk prisma dibagian sisi alas disebut rusuk alas,
rusuk pada sisi atas disebut rusuk atas, dan rusuk pada sisi tegak disebut rusuk
tegak. Dari keterangan tersebut, dapat didefinisikan bahwa prisma adalah
bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang sejajar dan kongruen (alas dan
tutup) dan bidang lain (sisi tegak) yang saling berpotongan menurut rusuk-rusuk
sejajar. Bangun ruang yang termasuk dalam anggota dari prisma adalah kubus
dan balok (Suryatin dkk., 2006).

d. Limas adalah polihedron yang dibatasi oleh sudut banyak bidang (sudut
polihedron) dan bdang poligon. Dalam hal ini, titik sudut banyak bidang ini
disebut puncak limas dan bidang poligonnya merupakan alas limas. Sisi-sisi dari
bidang poligon (alas limas) tersebut merupakan rusuk alas yang berbentuk
poligon (Kusno, 2014).

2.2.3 Bangun ruang Sisi Lengkung
Bangun ruang sisi lengkung adalah bangun ruang yang memiliki bagian-
bagian berbentuk lengkungan. Bangun ruang sisi lengkung terdiri dari tabung,
kerucut, dan bola.
a. Silinder adalah bangun ruang tertutup yang dibatasi oleh permukaan silinder
tertutup (berpenampang konveks) dan dua bagian (potongan) bidang sejajar.
b. Kerucut adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sepotong permukaan kerucut

tertutup (berpenampang konveks) dan sebuah bagian (potongan) bidang.
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e. Bola adalah bangun ruang tertutup (solid) yang semua titik-titiknya berjarak
sama terhadap titik tertentu dalam ruangan tertutup tersebut. Titik tertentu ini

selanjutnya disebut titik pusat bola (Kusno, 2014).

2.2.4 Kesebangunan dan Kekongruenan
Kesebangunan dan kekongruenan merupakan bagian dari ilmu geometri.
Adapun definisi kesebangunan dan kekongruenan menurut Geometry Keyterm
(dalam Wahyu, 2018) sebagai berikut:
a. Kesebangunan
“Two polygons are similiar polygons if corresponding angles have the same
measure and corresponding sides are in proportion” yang artinya “Dua bangun
datar (segi banyak) dikatakan sebangun jika sudut-sudut yang bersesuaian
memiliki ukuran yang sama dan sisi-sisi yang bersesuaian memiliki proporsi yang
sama”.
b. Kekongruenan
“Two figures are congruent if all corresponding lengths are the same, and
if all corresponding angles have the same measure. Colloquially, we say they “are
the same size and shape”, though they may have different orientation. (One might
be rotated or flipped compared to the other.)” yang artinya “Dua bangun
dikatakan kongruen jika semua sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang dan

ukuran sudut-sudut yang bersesuaian sama besar”.

2.2.5 Transformasi Geometri
Menurut Marsigit dkk (2008), transformasi geometri merupakan salah satu
cabang geometri yang membahas tentang perubahan letak atau bentuk dari suatu
objek geometri sebagai akibat dari pergeseran, perputaran, perubahan skala, atau
peregangan.
a. Translasi merupakan pergeseran objek atau bangun geometri dengan jarak atau
arah tertentu yang kemudian akan menghasilkan objek translasi dengan bentuk

dan ukuran yang sama.
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b. Refleksi merupakan pencerminan pada suatu garis lurus oleh objek atau
bangun geometri akan dikatakan simetris terhadap suatu garis lurus jika bangun
tersebut dipetakan ke dirinya sendiri oleh suatu pencerminan terhadap suatu
garis.

c. Rotasi merupakan perputaran suatu objek atau bangun geometri terhadap suatu
titik tertentu. Selanjutnya, titik tertentu ini dinamakan pusat rotasi.

d. Dilatasi merupakan suatu transformasi yang mengubah ukuran suatu objek atau
bangun geometri tanpa mengubah bentuknya.

Dari beberapa paparan di atas dapat dikatakan bahwa, geometri adalah salah
satu cabang ilmu matematika yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari
karena membahas tentang titik, garis, bangun datar (segitiga, persegi, persegi
panjang, belah ketupat, layang-layang, trapesium, jajargenjang, dan lingkaran),
bangun ruang (kubus, balok, limas, prisma, bola, kerucut, dan tabung),
kesebangunan, kekongruenan, dan transformasi geometri (translasi, refleksi, rotasi,

dan dilatasi).

2.3 Budaya

Daoed Joesoef (dalam wahyuni dkk., 2013) menyatakan bahwa budaya
merupakan sistem nilai dan ide yang dihayati oleh sekelompok manusia disuatu
lingkungan hidup tertentu dan disuatu kurun tertentu. Pendidikan dan budaya
adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan sehari-hari, karena
budaya merupakan kesatuan utuh dan menyeluruh yang berlaku dalam suatu
masyarakat, dan pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap individu
dalam masyarakat. Budaya merupakan sistem nilai dan ide yang dihayati oleh
sekelompok manusia di suatu lingkungan hidup tertentu dan di suatu kurun tertentu.
Budaya sendiri dapat berubah sesuai dengan perkembangan pola pikir masyarakat
setempat. Perkembangan peradaban tergantung pada tingkat intelektualitas terkait
dengan daya nalar masyarakat, sehingga budaya lebih bersifat dinamis mengikuti
perkembangan zaman dan kebutuhan suatu kelompok atau golongan masyarakat
(Putri, 2017).
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Koentjaraningrat (dalam Rachmawati, 2012) berpendapat bahwa budaya
merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
Hal tersebut mengartikan bahwa hampir seluruh aktivitas manusia merupakan
budaya atau kebudayaan karena hanya sedikit sekali tindakan manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang tidak memerlukan belajar dalam
membiasakannya.

Fathani (dalam Arwanto, 2017) berpendapat bahwa budaya merupakan suatu
kebiasaan yang mengandung unsru-unsur nilai penting dan fundamental yang
diwariskan dari generasi-kegenasi. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan tidak lepas
dari penerapan konsep matematika, sehingga memberikan hasil unik dan beragam.
Hal ini terlihat dari bentuk hasil budaya yang ada khususnya di Indonesia seperti
kesenian, bentuk bangunan, ukiran, perhiasan.

Dari beberapa paparan di atas dapat dikatakan bahwa budaya adalah simbol-
simbol, kepercayaan, hasil kegiatan yang telah menjadi kebiasan suatu kelompok
manusia yang diwariskan secara turun-temurun dan dipercayai serta disepakati

keberadaannya.

2.4 Etnomatematika

Istilah etnomatematika berasal dari kata ethnomathematics, yang
diperkenalkan oleh D’ Ambrosio seorang matematikawan Brasil pada tahun 1977.
Terbentuk dari kata ethno, mathema, dan tics. Awalan ethno mengacu pada
kelompok kebudayaan yang dapat dikenali, seperti perkumpulan suku di suatu
negara dan kelas-kelas profesi di masyarakat, termasuk pula bahasa dan kebiasaan
mereka sehari-hari. Kemudian, mathema disini berarti menjelaskan, mengerti, dan
mengelola hal-hal nyata secara spesifik dengan menghitung, mengukur,
mengklasifikasi, mengurutkan, dan memodelkan suatu pola yang muncul pada
suatu lingkungan. Akhiran tics mengandung arti seni dalam teknik. Secara istilah
etnomatematika diartikan sebagai matematika yang dipraktikkan di antara
kelompok budaya diidentifikasi seperti masyarakat nasional suku, kelompok buruh,

anak-anak dari kelompok usia tertentu dan kelas professional (Putri, 2017).
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Menurut Matang (dalam Supriadi dkk., 2016), Matematika adalah produk dari
budaya yang berbasis kegiatan sosial manusia dan semua masyarakat memiliki
praktik-praktik matematika yang dianggap paling sesuai dengan kehidupan sehari-
hari dan budayanya. Sistem ini disebut sebagai ethnomathematics. Ethomatematika
didefinisikan sebagai cara-cara khusus yang dipakai oleh suatu kelompok budaya
atau masyarakat tertentu dalam aktivitas matematika. Dimana aktivitas matematika
adalah aktivitas yang di dalamnya terjadi proses pengabstraksian dari pengalaman
nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam matematika atau sebaliknya, meliputi
aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat,
membuat pola, membilang, menentukan lokasi, bermain, menjelaskan, dan
sebagainya (Rachmawati, 2012).

Etnomatematika adalah berbagai hasil aktivitas matematika yang dimiliki
atau berkembang di masyarakat, meliputi konsep-konsep matematika seperti pada
peninggalan budaya berupa candi dan prasasti, gerabah dan peralatan tradisional,
satuan lokal, motif kain batik dan bordir, permainan tradisional, serta pola
pemukiman masyarakat. Etnomatematika adalah hasil aktivitas suatu suku yang
didalamnya terdapat konsep-konsep matematika yang kadang tanpa disadari oleh
masyarakat itu sendiri (Zayyadi, 2017).

Dari beberapa paparan di atas dapat dikatakan bahwa etnomatematika adalah
budaya sekelompok manusia dimana di dalamnya mengandung konsep-konsep
matematika yang tidak disadari terdapat pada petilasan prabu Tawang Alun di

Rowo Bayu Banyuwangi.

2.5 Petilasan Prabu Tawang Alun

Rawa Bayu Banyuwangi memiliki sebuah peninggalan kuno yang dinamakan
petilasan prabu Tawang Alun. Prabu Tawang Alun merupakan Raja yang tersohor
dalam sejarah pembentukan Banyuwangi. Dalam kepemimpinan Prabu Tawang
Alun Banyuwangi menjadi daerah yang subur dan makmur. Rakyatnya hidup
sejahtera tanpa kekurangan sandang dan papan serta hidup damai. Namun, seiring
berjalannya waktu adik prabu Tawang Alun yang bernama Wiro Broto mempunyai

rasa iri kepada kakaknya. Sehingga menyebabkan Wiro Broto bersekongkol dengan
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pati Gringsing untuk menyerang Prabu Tawang Alun. Kemudian terjadilah
peperangan di kerajaan Blambangan antara pasukan prabu Tawang Alun dan Wiro
Broto. Kekuatan dari pasukan prabu Tawang Alun yang sangat Kkuat,
mengakibatkan Wiro Broto kalah dan tewas dalam peperangan tersebut. Pati
Gringsir yang mendengar kematian Wiro Broto menyerang kerajaan prabu Tawang
Alun dengan brutal, namun pati Gringsir kalah dengan kekuatan prabu Tawang
Alun.

Kemenangan yang diperoleh prabu Tawang Alun tidak lantas membuatnya
senang. Justru prabu Tawang Alun merasa sedih karena kehilangan adiknya.
Kesedihan yang berkepanjangan membuat prabu Tawang Alun pergi dari kerajaan
dan memilih untuk menenangkan hati dan bertapa di kaki bukit gunung Raung.
Prabu Tawang Alun bertapa di atas sebuah batu, kemudian pada batu tersebut
dibangun sebuah bangunan untuk melindungi batu tersebut dari panas dan hujan
yang kini bangunan tersebut terkenal dengan sebutan petilasan Prabu Tawang Alun.

Gambar 2. 1 Petilasan Prabu Tawang Alun tampak depan
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W~y

Gambar 2. 2 Petilasan prabu Tawang Alun tampak

belakang Gambar 2. 3 petilasan prabu Tawana Alun tampak Kiri

2.6 Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bahan ajar cetak berupa lembar kertas
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2011).

Menurut Astuti dan Setiawan (2013) komponen-komponen LKS sebagai
berikut.

a. Judul LKS, bertujuan untuk membedakan antara LKS satu dengan lainnya

sekaligus sebagai indikasi materi yang terdapat pada LKS.
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b. Identitas siswa, dicantumkan dalam LKS yang terdiri atas nama siswa
atau nama kelompok, kelas, hari, dan tanggal pembelajaran. ldentitas
siswa yang tercantum dalam LKS bertujuan dalam mempermudah
penilaian.

c. Kompetensi Dasar, menunjukkan kemampuan yang harus dikuasai siswa
setelah mengikuti pembelajaran pada materi tertentu.

d. Tujuan Pemelajaran, dicantumkan dalam LKS berua tujuan pembelajaran
untuk setiap submateri pada LKS yang tercantum dalam RPP.

e. Isi LKS, berisi ringkasan materi, permasalahan, kolom pertanyaan untuk
menuliskan hal-halyang belum dipahami siswa dan perlu untuk
ditanyakan, kolom jawaban untuk menuliskan jawaban dari permasalahan
yang ada, dan kesimpulan.

Menurut Dhari dan Haryono dalam (Rahmawati, 2017) peran LKS dalam
proses pembelajaran adalah sebagai alat untuk memberikan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan pada siswa. Penggunaan LKS memungkingkan guru mengajar lebih
optimal, memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan, memberi
penguatan, serta melatih siswa memecahkan masalah. Membuat LKS diharapkan
dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Membuat LKS yang inovatif
dan menyenangkan sangat dibutuhkan agar dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam pembelajaran.

LKS yang dihasilkan dari penelitian ini adalah materi, soal open ended, dan
latihan soal mengenai transformasi geometri pada petilasan prabu Tawag alun di
Rowo Bayu Banyuwangi. Adanya LKS ini diharapkan siswa dapat lebih tertarik
dengan pembelajaran matematika dan menjawab dengan benar latihan soal-soal

yang telah diberikan.

2.7 Penelitian Relevan

Penelitian tentang Etnomatematika telah banyak dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya dan dapat dijadikan referensi oleh peneliti selanjutnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2019) dengan judul “Etnomatematika

pada Gapura Gesibu Blambangan sebagai Bahan Pembelajaran Matematika”. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat etnomatematika pada gapura GESIBU
Blambangan. Etnomatematika ditemukan karena terdapat unsur-unsur matematika
pada atap, badan, kaki, dan ukiran yang terdapat pada gapura GESIBU
Blambangan. Unsur-unsur matematika yang terdapat pada gapura GESIBU
Blambangan antara lain bangun datar (trapesium dan persegi panjang), bangun
ruang(balok,limas segiempat terpancung, dan setengah tabung), transformasi
geometri (refleksi, translasi, rotasi), dan barisan aritmatika.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Wahyuni (2018) yang berjudul
“Etnomatematika pada Pura Mandara Giri Semeru Agung sebagai Bahan
Pembelajaran Matematika”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-
bentuk bangunan dan ukiran di Pura Mandara Giri Semeru Agung memiliki unsur-
unsur matematika. Unsur-Unsur matematika tersebut yaitu bentuk-bentuk geometri
berupa bangun datar dan bangun ruang, konsep transformasi (refleksi, translasi,
rotasi), kekongruenan, dan kesebangunan. Pada penelitian ini difokuskan pada
beberapa objek. Objek yang dimaksud adalah Candi Waringin Lawang, Candi
Kurung, Padmanabha, Bale Ongkara, Bale Gong, Meru, dan ukiran-ukiran.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Afifi (2019) yang berjudul
“Etnomatematika pada Bangunan Tempat Ibadah Tri Dharma Hoo Tong Bio
Berdasarkan Konsep Geometri sebagai Bahan Ajar Siswa”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat bentuk etonomatematika pada bangunan Tempat
Ibadah Tri Dharma Hoo Tong Bio berupa unsur-unsur matematika. Unsur-unsur
matematika tersebut yaitu bangun datar, bangun ruang sisi datar, transformasi
geometri berupa refleksi kekongruenan, dan kesebangunan. Penelitian ini
difokuskan pada bangunan pagoda, bangunan Jin-Lu, bangunan Genta dan
Tambun, gerbang, atap, dan ukirannya.

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Zaenuri dan Dwidayati (2018)
dengan judul “Menggali Etnomatematika : Matematika sebagai Produk Budaya”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat bentuk etonomatematika pada
bangunan-bangunan bersejarah di Semarang. Bangunan-bangunan yang berhasil
diidentifikasi adalah Masjid Agung Jawa Tengah, Gereja Blenduk, Klenteng Sam

Poo Kang, Lawang Sewu, Tugu Muda. Bangunan-bangunan tersebut mengandung
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etnomatematika karena memiliki konsep matematika seperti bangun datar, bangun
ruang, himpunan, simetri, statistika, aritmatika sosial, bahkan trigonometri.

Dari beberapa penelitian relevan yang telah dipaparkan, penelitian mengenai
etnomatematika telah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan penelitian yang sejenis dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Rahmawati (2019), Wahyuni (2018), Afifi (2019), dan Zaenuri & Dwidayati
(2018). Penelitian ini meneliti petilasan prabu Tawang Alun yang belum pernah
diteliti sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya
etnomatematika pada bangunan petilasan prabu Tawang Alun dikarenakan
bentuknya yang unik dan mengandung unsur-unsur geometri. Hasil penelitian ini
akan digunakan untuk membuat lembar kerja siswa tentang bab transformasi

geometri.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah (Moleong, 2017). Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif karena bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
geometris yang ada pada petilasan prabu Tawang Alun yang terdapat di Rowo Bayu
Banyuwangi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan etnografi.
Etnografi adalah penelitian mendalam tentang perilaku yang terjadi di sebuah
kelompok sosial atau budaya tertentu, tujuannya dapat memahami budaya
dipandang dari sisi pelaku budaya atau anggota kelompok budaya tersebut
(Sujarweni, 2014). Pendekatan etnografi digunakan karena penelitian ini
dimaksudkan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menganalisis unsur-unsur
matematika yang terdapat pada petilasan prabu Tawang Alun yang terdapat di
Rowo Bayu Banyuwangi.

3.2 Tempat dan Subjek Penelitian
Tempat penelitian ini yaitu di Desa Rowo Bayu, Kecamatan Songgon,
Kabupaten Banyuwangi. Alasan pemilihan tempat penelitian ini berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan berikut.
1) Bangunan petilasan prabu Tawang Alun merupakan tempat wisata yang harus
dijaga dan dilestarikan karena memiliki sejarah cikal bakal Banyuwangi.
2) Jika dilihat dari segi bentuknya, bangunan petilasan prabu Tawang Alun

memiliki bentuk yang unik dan memiliki bentuk-bentuk geometri.

19
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Objek penelitian pada penelitian ini adalah Petilasan Prabu Tawang Alun
yang terdapat di Rowo Bayu Banyuwangi dengan subjek penelitian pengurus
petilasan prabu Tawang Alun yang terdapat di Rowo Bayu Banyuwangi yang
paham sejarah serta aturan membuat petilasan prabu Tawang Alun dan tukang
bangunan yang ahli dalam membuat bangunan yang berhubungan dengan petilasan
prabu Tawang Alun.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk membatasi permasalahan yang ada
dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahan penafsiran. Berikut adalah definisi
operasional dalam penelitian ini

1) Etnomatematika adalah budaya sekelompok manusia dimana di dalamnya
mengandung konsep-konsep matematika yang tidak disadari terdapat pada
petilasan prabu Tawang Alun di Rowo Bayu Banyuwangi..

2) Konsep Geometri pada penelitian ini berupa bangun datar, bangun ruang,
kesebangunan, kekongruenan, dan transformasi geometri yang ada pada
bangunan petilasan prabu Tawang Alun.

3) LKS yang dihasilkan dari penelitian ini adalah materi, soal open ended, dan
latihan soal mengenai transformasi geometri pada petilasan prabu Tawag Alun

di Rowo Bayu Banyuwangi.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dijadikan pedoman dalam
melaksanakan penelitian. Prosedur penelitian dilakukan untuk mencapai tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan penelitian antara lain.
1) Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan peneliti menentukan masalah yang dijadikan sebagai
objek penelitian. Kemudian menentukan daerah yang dijadikan sebagai objek
penelitian. Objek penelitian yang akan diamati adalah petilasan prabu Tawang
Alun yang bertempat di desa Bayu, kecamatan Songgon, kabupaten Banyuwangi
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karena memiliki nilai budaya dan memiliki bentuk yang unik serta mengandung
unsur-unsur matematika.

2) Pembuatan Instrumen Penelitian
Tahap selanjutnya membuat instrumen penelitian yang terdiri dari pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Pedoman observasi digunakan untuk
melakukan observasi etnomatematika pada bangunan petilasan prabu Tawang
Alun di Rowo Bayu Banyuwangi. Pedoman wawancara dibuat dengan
menuliskan garis besar pertanyaan-pertanyaan Yyang diberikan kepada
narasumber saat melakukan wawancara.

3) Validasi Draft Instrumen
Validasi draft instrumen dilakukan dengan memberikan lembar pedoman
observasi dan pedoman wawancara beserta lembar validasinya. Jika instrumen
memiliki nilai valid, maka tahap penelitian dilanjutkan ke tahap berikutnya.
Akan tetapi jika instrumen belum memiliki nilai valid, maka akan dilakukan
revisi dan dilakukan validasi ulang oleh validator hingga instrumen memiliki
nilai valid.

4) Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
terhadap objek penelitian dan wawancara pada tukang dan pengurus bangunan
petilasan prabu Tawang Alun di Rowo Bayu Banyuwangi.

5) Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka hal yang dilakukan adalah menganalisis data yang
telah terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis data bertujuan untuk
menyusun data sesuai dengan fokus kajian masalah, tujuan penelitian, dan
menjawab semua permasalahan dalam penelitian serta untuk mengidentifikasi
unsur-unsur geometri yang terkait dengan petilasan prabu Tawang Alun.

6) Membuat Lembar Kerja Siswa
Tahap selanjutnya adalah membuat lembar kerja siswa berisi materi, soal open
ended, dan latihan soal transformasi geometri terkait dengan bangunan petilasan
prabu Tawang Alun di Rowo Bayu Banyuwangi. Kemudian LKS akan divalidasi

oleh validator hingga LKS memiliki nilai valid.
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7) Kesimpulan
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap analisis data yang telah
dilakukan. Tahap ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian.

Secara ringkas, prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 3.1 berikut.
’[ Menentukan Objek: J’ Pembuatan
Petilasan Prabu Tawang Instrumen Penelitian
v

Validasi Draft Pembuatan Pedoman Pembuatan
v > Instrumen N Wawancara Pedoman Observasi

v
Tidak a
Revisi <--_ y/ — /’ Pengumpulan ’
Data

: Subjek: pengurus | ]
Analisis Data 4{ Subjek: tukang ]4 petils <[ Wawancara

v

Pembuatan LKS |» Validasi LKS
4
1

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

Revisi
1

Keterangan:

: Kegiatan awal dan
akhir

: Kegitan penelitian
: Pertanyaan

: Hasil Analisis

: kegiatan rinci

- Alur kegiatan

10000

. Alur kegiatan jika
diperlukan
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang
alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada
obsevasi dan wawancara secara mendalam dan dokumentasi (Sugiono, 2016).
Metode-metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

1) Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati
dan mencatatnya pada alat observasi (Sanjaya, 2013). Observasi yang dilakukan
pada penelitian ini adalah observasi langsung dan sistematis. Observasi dilakukan
dengan melakukan pengamatan lansung pada objek pengamatan yaitu petilasan
Prabu Tawang Alun dan menggunakan pedoman sebagai pedoman pengamatan
secara sistematis. Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati secara
keseluruhan bentuk bentuk geometri bangunan petilasan prabu Tawang Alun.
Hasil dari observasi ialah menemukan bentuk bangun datar, bangun ruang,
kesebangunan, keongruenan, dan transformasi geometri pada bangunan petilasan
prabu Tawang Alun.

2) Wawancara (interview)

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan
cara tanya jawab baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media
tertentu antara pewawancara dengan narasumber sebagai sumber data (Sanjaya,
2013). Wawancara pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi
struktur, yaitu wawancara yang bebas namun terstruktur. Pewawancara akan
berbincang dengan narasumber menggunakan pedoman wawancara secara garis
besar dan dapat dikembangkan sendiri oleh pewawancara agar mendapatkan data
sebanyak mungkin sesuai dengan kebutuhan. Jenis wawancara semistruktur
digunakan agar proses wawancara yang dilakukan tidak kaku dan narasumber
merasa nyaman. Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data
yang mendalam terkait ethomatematika pada bangunan petilasan prabu Tawang

Alun dan memperkuat hasil observasi. Narasumber yang akan diwawancarai adalah
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pengurus bangunan petilasan prabu Tawang Alun dan tukang bangunan yang
mengetahui tentang aturan-aturan bangunan.
3) Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan usaha mencari informasi atau data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Dalam menggunakan
metode dokumentasi peneliti memegang check-list untuk mencari variabel yang
sudah ditentukan (Hartani, 2010). Hasil penelitian akan lebih kredibel atau dapat
dipercaya apabila didukung dengan foto-foto atau karya tulis akademik yang telah
ada (Sugiono, 2016). Hasil dokumentasi berupa foto akan digunakan sebagai data
yang kemudian akan dicantumkan pada lembar observasi.
4) Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada (Sugiyono, 2016). Hasil observasi dari observer satu dan observer dua akan
dipadukan untuk memperoleh data yang lebih akurat. Hasil observasi, hasil
wawancara, dan hasil dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti akan di

gabungkan sesuai dengan tujuan penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang dipergunakan
untuk mengumpulkan data (Afrizal, 2016). Pada penelitian ini instrumen penelitian
yang digunakan berupa peneliti, pedoman observasi, dan pedoman wawancara.
1) Peneliti
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen penelitian paling penting.
Peneliti memiliki peran dalam melakukan kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pengumpulan data, dan penganalisis data dalam suatu penelitian.
2) Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan dalam proses pengumpulan data. Pedoman
observasi berisi hal-hal yang harus dilakukaan dalam mengamati objek

penelitian kemudian dicatat sebagai sebuah data.
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3) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara adalah alat bantu peneliti saat melakukan tanya jawab
dengan narasumber. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan terkait

objek penelitian yang akan ditanyakan pada narasumber.

3.7 Metode Analisa Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data hasil observasi dan data
hasil wawancara. Menurut Patton (dalam Moleong, 2017), analisis data adalah
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori
dan uraian dasar. Untuk mendapatkan informasi dari suatu penelitian maka data
yang telah di kumpulkan perlu diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan peneliti.
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dan diuraikan
dalam bentuk deskriptif. Hasil analisis data yang disajikan berbentuk narasi.

Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Validitas instrumen dilakukan unuk
menguji kelayakan instrumen oleh validator. Validitas instrumen sangat perlu
dilakukan sebelum proses penelitian untuk mengetahui kevalidan dari instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian. Pemvalidan dilakukan pada lembar
observasi dan pedoman wawancara.

Menurut Hobri (2010) langkah-langkah dalam kegiatan analisis kevalidan
instrumen adalah sebagai berikut:

a) Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan model ke dalam tabel yang
meliputi: Aspek (A), Indikator (1,), dan nilai (V) untuk masing-masing

validator.
b) Menentukan rata-rata dari hasil validasi dari semua validator untuk setiap
indikator dengan rumus
2
ZVU
| =22

‘ 2

Keterangan:
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Vij : data nilai dari validator ke- j terhadap indikator ke-i
n : Banyak validator;1,2

Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus

Keterangan:
A, : rata-rata nilai untuk aspek ke-1i

I; : rata-rata untuk aspek ke-i indikator ke- |
M : banyak indikator untuk aspek ke-1

Menentukan nilai Va atau nilai rerata total dari rata-rata nilai untuk semua

aspek dengan rumus

Keterangan :

Va : nilai rata-rata total untuk semua aspek
A. : rata-rata nilai untuk aspek ke-i
k : banyak aspek; 1,2,3

Tingkat kevalidan lembar observasi dan pedoman wawancara ditentukan

oleh nilai V, dengan kriteria pada Tabel 3.1 berikut yang diperoleh dari hasil
modifikasi Hobri (2010)

Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan

Nilai V, Tingkat Kevalidan
1<V, <5 Tidak Valid
5<V, <10 Valid

Vv, =10 Sangat Valid
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Berdasarkan Tabel 3.1 suatu instrumen penelitian dapat digunakan jika telah
memiliki tingkat kevalidan minimal Valid. Apabila instrumen penelitian masih
memiliki kriteria cukup valid, kurang valid, atau bahkan tidak valid maka peneliti
diharuskan untuk merevisi instrumen penelitian hingga mencapai kriteria valid atau
sangat valid.

Berikut adalah teknik-teknik yang dapat digunakan untuk mengalisis data
yang didapatkan dari hasil penelitian.

1) Reduksi Data

Reduksi data yaitu langkah mengubah data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi ke dalam bentuk tulisan agar mudah dipahami. Reduksi data berarti
menyeleksi, memilih, merangkum, mencari hal-hal pokok, mencari tema, dan
memfokuskan pada hal-hal penting sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas dan lebih memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Reduksi data dilakukan dengan cara mendengarkan hasil wawancara,
memilih bagian-bagian penting observasi, dan mencari hal-hal pokok pada
dokumen bangunan petilasan prabu Tawang Alun kemudian menuliskan secara
sistematis data yang di dapat.

2) Penyajian Data

Data yang telah direduksi disajikan dengan berupa bagan, uraian singkat,
hubungan antar kategori dan sebagainya. Data yang telah dianalisis disajikan dalam
bentuk deskripsi secara matematis dengan bahasa-bahasa yang mudah dipahami.
3) Kesimpulan

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap
ini dilakukan penarikan kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dibuat. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini menjelaskan tentang
etnomatematika pada bangunan petilasan Prabu Tawang Alun do Rowo Bayu

Banyuwangi
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa,
1. Berdasarkan hasil analisis pada bangunan petilasan prabu Tawang Alun yang
terdiri dari tingkatan, badan, kaki, tangga, dan ukiran-ukirannya mengandung
etnomatematika berupa kesebangunan, kekongruenan, bangun datar (segitiga,
persegi, persegi panjang, lingkaran, dan trapesium), bangun ruang (balok), dan
transformasi geometri (translasi, refleksi, dan dilatasi). Pada bagian tingkatan
1 sampai 3 terdapat konsep kesebangunan, kekongruenan, bangun datar berupa
segitiga, persegi, persegi panjang, dan lingkaran. Selain itu juga terdapat
konsep kesebangunan, kekongruenan, dan transformasi geometri yang berupa
translasi, refleksi, dan dilatasi. Pada bagian badan petilasan prabu Tawang
Alun terdapat konsep kekongruenen, bangun datar berupa persegi panjang dan
transformasi geometri berupa refleksi. Sedangkan ukiran-ukiran pada badan
mengandung konsep bangun datar berupa persegi panjang dan lingkaran.
Selain itu, juga terdapat konsep transformasi geometri berupa refleksi dan
translasi. Pada bagian kaki petilasan prabu Tawang Alun memiliki
etnomatematika berupa bentuk bangun datar trapesium dan transformasi
geometri berupa refleksi. Pada bagian tangga terdapat bentuk bangun ruang
balok dan transformasi geometri berupa dilatasi. Pada ukiran yang ada pada
badan petilasan prabu Tawang Alun bagian depan, samping kanan, samping
kiri, dan belakang terdapat konsep matematika kekongruenan, bangun datar
persegi panjang dan lingkaran, juga konsep transformasi geometri berupa
refleksi dan translasi
2. Etnomatematika yang diperoleh kemudian digunakan sebagai Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang berisi ringkasan materi pada pokok bahasan transformasi
geometri (translasi, refleksi, rotasi, dilatasi) berbasis ethomatematika untuk
kelas IX yang disesuaikan dengan indikator yang terdapat pada silabus

Kementrian dan Kebudayaan tahun 2017 kurikulum 2013.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian mengenai etnomatematika pada petilasan prabu

Tawang Alun, saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut.

1. Menggali lebih dalam lagi mengenai pembuatan bangunan petilasan prabu
Tawang Alun agar lebih mengetahui informasi yang lebih lengkap yang
memiliki unsur matematika.

2. Dapat menggunakan etnomatematika yang telah ditemukan dalam

penelitian selanjutnya sebagai bahan ajar yang lebih menarik.
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Lampiran 1. Matriks Penelitian

LAMPIRAN

RUMUSAN METODE
JUDUL MASAL AH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENEL ITIAN
Etnomatematika Pada 1. Bagaimana Etnomatematika |1. Unsur 1. Kepustakaan . Jenis Penelitian:
Petilasan prabu etnomatematika pada bangunan Etnomatematika | 2. Observasi Penelitian
Tawang Alun di pada petilasan petilasan Prabu Pada Bangunan 3. Wawancara kualitatif dengan
Rowo Bayu prabu Tawang Tawang Alun di Petilasan Prabu 4. Dokumentasi Pendekatan
Banyuwangi Sebagai Alun di Rowo Rowo Bayu Tawang Alun di Etnografi
Lembar Kerja Siswa Bayu berdasarkan Rowo Bayu . Teknik
Banyuwangi? Konsep Geometri berdasarkan Pengumpulan
Bagaimana Bahan ajar Konsep Geometri data: Observasi,
produk yang matematika 2. Bahan ajar berupa wawancara, dan
dihasilkan berupa Lembar Lembar Kerja dokumentasi
berdasarkan Kerja Siswa Siswa . Metode Analisis
penelitian lembar data: Deskriptif
kerja siswa Kualitatif

dengan petilasan
Prabu Tawang
Alun di Rowo
Bayu
Banyuwangi?
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Lampiran 2. Lembar Pedoman Observasi

Lembar Pedoman Observasi

Petunjuk!
1. Pilihlah objek yang akan diamati! (minimal 6 objek)
2. Lakukan dokumentasi pada setiap objek yang akan diamati!
3. Amati setiap objek sesuai dengan konsep matematika dibawah ini
a. Bentuk geometri (bangun datar dan bangun ruang)
b. Kesebangunan
c. Kekongruenan
d. Tranformasi geometri (translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi)
4. Catatlah hasil pengamatan pada kolom yang telah disediakan sebagai berikut
a. Catatan Observasi (terdapat konsep matematika bentuk geometri, kesebangunan, kekongruenan, dan transformasi
geometri)
b. Keterangan (jika terdapat konsep matematika diluar poin (3))
5. lsilah titik-titik dengan tanda tangan dan nama terang pada tempat yang telah disediakan

70
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No.

Objek

Konsep
Matematika

Dokumentasi

Catatan Observasi

Keterangan

Tingkatan 1
sampai 3 pada
atap

- Persegi

- Persegi Panjang+
Lingkaran

- Kesebangunan

- Dilatasi

Badan petilasan

- Persegi

- Persegi Panjang
- Persegi Panjang+
Lingkaran

- Kesebangunan

- Refleksi

Kaki petilasan

- Trapesium
- Refleksi

Tangga
petilasan

- Balok
- Kesebangunan
- Dilatasi

Ukiran pada atas
badan petilasan

- Lingkaran

- Kekongruenan
- Refleksi

- Translasi
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Konsep

No. Objek Matematika Dokumentasi Catatan Observasi Keterangan
- Persegi Panjang
. - Setengah
6. Uelf[:[:gaﬁada Lingkaran
P - Kekongruenan
-translasi
Jember, ......c......... 2019
Observer
(coreeremmereenese s )
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Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi

Lembar Validasi Pedoman Observasi

Petunjuk:

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian dengan melingkari
angka pada kolom yang telah disediakan (1-10) .

2. Apabila terdapat saran, dimohon untuk menuliskannya pada tempat yang
telah disediakan.

3. Menuliskan tanggal, nama, dan memberi tanda tangan pada kolom yang telah

disediakan jika sudah melakukan penelitian.

1. Validasi Isi

Tidaksesuai |12 |3 [4[5[6]7[8|9]10 | sesuai

Pedoman observasi yang disajikan
tidak sesuai dengan konsep
matematika yang akan diamati

Pedoman observasi yang disajikan
sesuai dengan konsep matematika
yang akan diamati

2. Validasi Kontruksi

Tidak

) 1123 (4]5
menggali

6|7]|8|9]10 Menggali

Pedoman yang dibuat tidak dapat
menggali informasi bentuk geometri
pada petilasan prabu Tawang Alun

Pedoman yang dibuat dapat menggali
informasi bentuk geometri pada
petilasan prabu Tawang Alun

3. Validasi Kontruksi

Tidak

. 1(2|3|4|5
menggali

6|7|8]9]10 Menggali

Pedoman yang dibuat tidak dapat
menggali informasi konsep
kesebangunan pada petilasan prabu
Tawang Alun

Pedoman yang dibuat dapat menggali
informasi konsep kesebangunan pada
petilasan prabu Tawang Alun
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4. Validasi Kontruksi
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Tidak

. 1234|565
menggali

6|7|8]9]10 Menggali

Pedoman yang dibuat tidak dapat
menggali informasi konsep
kekongruenan pada petilasan prabu
Tawang Alun

Pedoman yang dibuat dapat menggali
informasi konsep kekongruenan pada
petilasan prabu Tawang Alun

5. Validasi Kontruksi

Tidak

{ NI 2 WSS=1 47 5
menggali

6|7]|8|9]10 Menggali

Pedoman yang dibuat tidak dapat
menggali informasi konsep
transformasi geometri pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman yang dibuat dapat menggali
informasi konsep transformasi
geometri pada petilasan prabu Tawang
Alun

6. Validasi Bahasa

Tidaksesuai |12 |3 ][4 ][5

67[8[9]10] Sesua

Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

7. Validasi Bahasa

Ambigu [1[2[3]4]5

6|7]8]9]10 | Tidak ambigu

Kalimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

8. Validasi Bahasa

Tidak sesuai ‘1‘2‘3‘4‘5

67[8]9]10 | Sesuai

Kalimat tidak menggunakan tanda
baca yang benar

Kalimat menggunakan tanda baca
yang benar
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Saran Revisi:

Jember, .....ccocevennne.
Validator
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Lampiran 4. Lembar Pedoman wawancara

. Konsep .
No. Objek Matematika Dokumentasi Daftar Pertanyaan
P1: Bagaimanakah bentuk dari tingkatan 1 sampai 3
P . pada atap petilasan? Apakah ada ketentuan/cerita
. oo tertentu dibalik bentuk tersebut? ataukah bisa
Tlngkatz_m 1)- Persggl Panjangg dibuat secara bebas?
1. sa(rjnpal 3 Llngkaran P2: Bagaimana cara Saudara membuat bangunan
pada atap g fese dangunan tersebut hingga memiliki bentuk yang teratur?
- Dilatasi
- Persegi P1: Apakah bentuk pada bangunan badan petilasan?
- Persegi Panjang Apakah ada ketentuan/cerita tertentu dibalik
- Persegi Panjang+ bentuk tersebut? ataukah bisa dibuat secara
Badan .
2. etilasan Lingkaran bebas?
P - Kesebangunan P2: Bagaimana cara Saudara membuat bangunan
- Refleksi tersebut hingga memiliki bentuk yang sama pada
bagian kanan dan kirinya?
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Konsep

Dokumentasi

Daftar Pertanyaan

A SUIEs Matematika
3 Kaki - Trapesium
' petilasan - Refleksi
Tanaaa - Balok
4, ngg - Kesebangunan
petilasan 3 .
- Dilatasi

P1: Apakah bentuk kaki petilasan? Apakah ada
ketentuan/cerita tertentu dibalik bentuk tersebut?
ataukah bisa dibuat secara bebas?

P2: Bagaimana cara Saudara membuat bangunan
tersebut hingga memiliki bentuk yang sama pada
bagian kanan dan Kirinya?

P3: Bagaimana dengan ukuran yang digunakan pada
kaki petilasan?

P1: Apakah bentuk tangga petilasan? Apakah ada
ketentuan/cerita tertentu dibalik bentuk tersebut?
ataukah bisa dibuat secara bebas?

P2: Bagaimana cara Saudara membuat bangunan
tersebut hingga memiliki bentuk yang teratur?
P3: Bagaimana dengan ukuran yang digunakan pada

tangga petilasan?
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No. Objek M;grr;saeg Ka Dokumentasi Daftar Pertanyaan
P1: Apakah bentuk ukiran pada petilasan? Apakah
- Lingkaran ada ketentuan/cerita tertentu dibalik bentuk
Ukiran pada | Kekongruenan tersebut? ataukah bisa dibuat secara bebas?
5. atas badan - Refleksi P2: Bagaimana cara Saudara membuat bangunan
petilasan - Translasi tersebut hingga memiliki bentuk yang teratur?
P3: Bagaimana dengan ukuran yang digunakan pada
ukiran petilasan?
P1: Apakah bentuk ukiran pada petilasan? Apakah
- Persegi Panjang ada ketentuan/cerita_l tertentu dibalik bentuk
_ Setengah tersebut? ataukah bisa dibuat secara bebas?
Ukiran pada ) P2: Bagaimana cara Saudara membuat bangunan
6. . Lingkaran y iy i
petilasan - Kekongruenan tersgbut hingga mer_n_lllkl bentuk yang sama pada
‘translasi bagian kanan dan Kirinya?
P3: Bagaimana dengan ukuran yang digunakan untuk
ukiran pada petilasam?
Keterangan : P1 : untuk pengurus petilasan prabu Tawang Alun

P2 : untuk tukang bangunan
P3 : untuk Observer
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Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara
Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk:

1.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian dengan melingkari
angka pada kolom yang telah disediakan (1-10) .
Apabila terdapat saran, dimohon untuk menuliskannya pada tempat yang

telah disediakan.

Menuliskan tanggal, nama, dan memberi tanda tangan pada kolom yang telah
disediakan jika sudah melakukan penelitian.

1. Validasi Isi

Tidaksesuai |12 |3 ][4 ][5

67[8[9]10] sesuai

Pedoman wawancara yang disajikan
tidak sesuai dengan konsep
matematika yang akan diamati

Pedoman wawancara yang disajikan
sesuai dengan konsep matematika
yang akan diamati

2. Validasi Kontruksi

Tidak

) 1123 (4]5
menggali

6|7]|8|9]10 Menggali

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
bentuk geometri pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi bentuk
geometri pada petilasan prabu Tawang
Alun

3. Validasi Kontruksi

Tidak

. 112 (3|4|5
menggali

6|7|8]9]10 Menggali

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep kesebangunan pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
kesebangunan pada petilasan prabu
Tawang Alun
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4. Validasi Kontruksi

80

Tidak

. 1234|565
menggali

6|7|8]9]10 Menggali

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep kekongruenan pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
kekongruenan pada petilasan prabu
Tawang Alun

5. Validasi Kontruksi

Tidak

' 112|345
menggali

6|7]|8|9]10 Menggali

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep transformasi geometri pada
petilasan prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
transformasi geometri pada petilasan
prabu Tawang Alun

6. Validasi Bahasa

Tidak sesuai ‘1‘2‘3‘4‘5

67[8]9]10 | Sesuai

Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

7. Validasi Bahasa

Ambigu [1[2[3]4]5

6 |7]8]9]10 | Tidak ambigu

Kalimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

8. Validasi Bahasa

Tidaksesuai |12 |3 ][4 ][5

67[8[9]10] Sesua

Kalimat tidak menggunakan tanda
baca yang benar

Kalimat menggunakan tanda baca
yang benar
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Lampiran 6. Hasil Validasi Pedoman Observasi oleh Bapak Saddam Hussen
S.Pd, M.Pd.

Lampiran 3.

Lembar Validasi Pedoman Observasi

Lembar Validasi Pedoman Observasi

Petunjuk:
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian dengan melingkari

angka pada kolom yang telah disediakan (1-10) .
Apabila terdapat saran, dimohon untuk menuliskannya pada tempat yang

1.

telah disediakan.

Menuliskan tanggal, nama, dan memberi tanda tangan pada kolom yang telah
disediakan jika sudah melakukan penelitian.

1. Validasi Isi

Tidaksesuai | 1 [2]3]4]5

sesuai

6]7]8|(9]10]

Pedoman observasi yang disajikan
tidak sesuai dengan konsep

Pedoman observasi yang disajikan
sesuai dengan konsep matematika

matematika yang akan diamati yang akan diamati

2. Validasi Kontruksi
Tidak |4 0213]a]|s]|6]|7]|8 @| 10| Mengeali
menggali

Pedoman yang dibuat tidak dapat
menggali informasi bentuk geometri

pada petilasan prabu Tawang Alun

Pedoman yang dibuat dapat menggali
informasi bentuk geometri pada
petilasan prabu Tawang Alun

3. Validasi Kontruksi

Tidak

menggali L B3 |

0| Mengei |

&

Pedoman yang dibuat tidak dapat
menggali informasi konsep
kesebangunan pada petilasan prabu
Tawang Alun

t dapat menggali

dibua
Pedoman yang di i

informasi konsep kesebangunan p

petilasan prabu Tawang Alun
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4. Validasi Kontruksi

Pedoman yang dibuat ¢

I ] apat men i
qunmm konsep kekongruenan ﬁgfll::
petilasan prabu Tawang Alun

Tidak 1 l2]3]4 5
menggali .
Pedoman yang dibuat tidak dapat
menggali informasl kon;ep
kckogngruenan pada petilasan prabu
Tawang Alun
|

5. Validasi Kontruksi

Tidak‘ 1l2l3]14]5
menggali

@) 10 Menggali —1

61718

Pedoman yang dibuat tidak dapat
menggali informasi konsep
transformasi geomejri pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman yang dibuat dapat menggali
informasi konsep transformasi
geometri pada petilasan prabu Tawang
Alun

6. Validasi Bahasa

Tidaksesuai |12 ]3[4 ][5

Sesuai

6]7]8]9[d)

Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia J

7. Validasi Bahasa

Ambign  [1]2[3]4]5

6 [ 7] 8 [ 9 [0)[ Tidak ambigu |

Kalimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

8. Validasi Bahasa

Tidak sesuai |1|2|3|4|5

Sesuai

(7185 [(]

Kalimat tidak menggunakan tanda
baca yang benar

Kalimat menggunakan tanda baca
yang benar

Saran Revisi:

ay
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Lampiran 7. Hasil Validasi Pedoman Observasi oleh Ibu Reza Ambarwati
S.Pd, M.Pd, M.Sc.

Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi

Lembar Validasi Pedoman Observasi

Petunjuk:
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian dengan melingkari

angka pada kolom yang telah disediakan (1-10) .
Apabila terdapat saran, dimohon untuk menuliskannya pada tempat yang

1.

)

telah disediakan.
Menuliskan tanggal, nama, dan memberi tanda tangan pada kolom yang telah

disediakan jika sudah melakukan penelitian.

1. Validasi Isi
Tidak sesuai | 1 [2[3[4]5 6|—’7|@|9|101 sesuai J

Pedoman observasi yang disajikan

sesuai dengan konsep matematika

yang akan diamati

Pedoman observasi yang disajikan
tidak sesuai dengan konsep
matematika yang akan diamati

2. Validasi Kontruksi

Tidak I :
Pats, 415167 l 8 @ 10 Menggali
Pedoman yang dibuat tidak dapat Pedoman yang dibuat dapat menggali
menggali informasi bentuk geometri | informasi bentuk geometri pada

pada petilasan prabu Tawang Alun | petilasan prabu Tawang Alun

—
[88]
w

3. Validasi Kontruksi

Tidak

menggati | 1| 2|3 ]4]5]6]7]8 @ 10 | Menggali
Pedoman yang dibuat tidak dapat
menggali informasi konsep
kesebangunan pada petilasan prabu
Tawang Alun

!’cdoman yang dibuat dapat menggali
informasi konsep kesebangunan pada
petilasan prabu Tawang Alun
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4. Validasi Kontruksi

1123 4afs]6|{7]8(9) 10| Menggai

Tidak
menggali

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
kekongruenan pada petilasan prabu

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep kekongruenan pada petilasan
prabu Tawang Alun Tawang Alun

5. Validasi Kontruksi

Tidak .
Menggal
menggali L12(3]4]5(6(7)8 @ 10 enggah

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
transformasi geometri pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep transformasi geometri pada
petilasan prabu Tawang Alun

6. Validasi Bahasa

Tidaksesuai |12 [3[4[5[6[7[®)] 910 Sesuvai
Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia

7. Validasi Bahasa

Ambigu [ 1[2[3]4]s
Kalimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

6 [ 7] 8]0 10 [ Tidak ambigu
Kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

8. Validasi Bahasa

Tidaksesuai | 1|2[3[4[5[6[7[8|9)10] Sesuai
Kalimat tidak menggunakan tanda Kalimat mer?égunakan tanda baca
baca yang benar yang benar

a6
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Lampiran 8. Hasil Validasi Pedoman wawancara oleh Bapak Saddam

Hussen S.Pd, M.Pd.

Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk:

L

2.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian dengan melingkari
angka pada kolom yang telah disediakan (1-10) .
Apabila terdapat saran, dimohon untuk menuliskannya pada tempat yang

telah disediakan.

Menuliskan tanggal, nama, dan memberi tanda tangan pada kolom yang telah
disediakan jika sudah melakukan penelitian.

1. Validasi Isi

Tidaksesuai | 1[2[3[4]5

sesuai

67 [8)9] 10|

Pedoman wawancara yang disajikan
tidak sesuai dengan kbnsep
matematika yang akan diamati

Pedoman wawancara yang disajikan
sesuai dengan konsep maiematika
yang akan diamati

2. Validasi Kontruksi

Tidak

. L | 243|413
menggali

6|17]|8 10 Menggali

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
bentuk geometri pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi bentuk
geometri pada petilasan prabu Tawang
Alun

3. Validasi Kontruksi

Tidak

31415
menggali Ik

/)
6|7 8‘9/10

Menggali 1

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep kesebangunan pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
kesebangunan pada petilasan prabu
Tawang Alun
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4. Validasi Kontruksi

Tiak  1ilslalals|ely 8’6)10 Menggali
menggali

Pedoman wawancara yang dibuat

tidak dapat menggali informasi

konsep kekongruenan pada petilasan

prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
kekongruenan pada petilasan prabu
Tawang Alun

5. Validasi Kontruksi

Tidak
menggali
Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep transformasi geometri pada
petilasan prabu Tawang Alun

4|5|6|7]8 ) 10 | Menggali

11273

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
transformasi geometri pada petilasan
prabu Tawang Alun

6. Validasi Bahasa

6[7]8]9[A0] Sesuai
Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

Tidaksesuai |1 [2[3[4]5
Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia

7. Validasi Bahasa

=%
6|7]|8]9[A0 )} Tidak ambigu
Kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

Ambigu |1[2[3]4]5
Kalimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

8. Validasi Bahasa
Tidaksesuai|1|2|3|4|5 6|7|8|9|/i(‘)7] Sesuai

Kalimat mengguhakan tanda baca
yang benar

Kalimat tidak menggunakan tanda
baca yang benar

Saran Revisi:

Jember, cieeeeaianans
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Lampiran 9. Hasil VValidasi Pedoman Wawancara oleh Ibu Reza Ambarwati
S.Pd, M.Pd, MS.c.

Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk:
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian dengan melingkari

angka pada kolom yang telah disediakan (1-10) .
Apabila terdapat saran, dimohon untuk menuliskannya pada tempat yang

1.

I~

telah disediakan.

Menuliskan tanggal, nama, dan memberi tanda tangan pada kolom yang telah

disediakan jika sudah melakukan penelitian.

1. Validasi Isi

| Tidaksesuai [1[2][3]4]5]6

sesuai J

|7@,|9|10| |

Pedoman wawancara yang disajikan | Pe

tidak sesuai dengan konsep

matematika yang akan diamati ya

doman wawancara yang disajikan

sesuai dengan konsep matematika

ng akan diamati

2. Validasi Kontruksi

Tidak
menggali

1f2 (|34 (5|6

10 Menggali

S

718

P

Pedoman wawancara yang dibuat
d

tidak dapat menggali informasi
bentuk geometri pada petilasan

edoman wawancara yang dibuat
apat menggali informasi bentuk

geometri pada petilasan prabu Tawang

prabu Tawang Alun Alun

3. Validasi Kontruksi
Tidak .
mengeati | 1| 2]3]4]5]6]7 9110 | Menggali

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep kesebangunan pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
kesebangunan pada petilasan prabu
Tawang Alun
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4. Validasi Kontruksi

1123 4afs]6|{7]8(9) 10| Menggai

Tidak
menggali

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
kekongruenan pada petilasan prabu

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep kekongruenan pada petilasan
prabu Tawang Alun Tawang Alun

5. Validasi Kontruksi

Tidak
roall
menggali L12(3]4]5(6(7)8 @ 10 Menggali

Pedoman wawancara yang dibuat
dapat menggali informasi konsep
transformasi geometri pada petilasan
prabu Tawang Alun

Pedoman wawancara yang dibuat
tidak dapat menggali informasi
konsep transformasi geometri pada
petilasan prabu Tawang Alun

6. Validasi Bahasa

Tidaksesuai |12 [3[4[5[6[7[®)] 910 Sesuvai
Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia

7. Validasi Bahasa

Ambigu [ 1[2[3]4]s
Kalimat menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

6 [ 7] 8]0 10 [ Tidak ambigu
Kalimat tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)

8. Validasi Bahasa

Tidaksesuai | 1|2[3[4[5[6[7[8|9)10] Sesuai
Kalimat tidak menggunakan tanda Kalimat mer?égunakan tanda baca
baca yang benar yang benar

aG
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Lampiran 10. Biodata Validator

1. Validator 1

2.

Nama : Saddam Hussen, S.Pd., M.Pd.
Profesi : Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Jember

Validator 1
Nama : Reza Ambarwati, S.Pd., M.Pd., M.Sc.
Profesi : Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Jember
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Lampiran 11. Biodata Subjek Penelitian

Biodata Subjek Penelitian

1. Subjek Penelitian Ke-1

Nama : Umi Salamah
Umur : 22 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa
Sebagai : Observer
Kode Subjek  :S1
2. Subjek Penelitian Ke-2
Nama . Siti Rdhiyatul Janah
Umur : 22 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa
Sebagai : Observer
Kode Subjek  :S2
3. Subjek Penelitian Ke-3
Nama . Sadji
Lama bekerja  : 39 Tahun
Pekerjaan : Pengurus bangunan petilasan prabu Tawang Alun
Sebagai : Narasumber Wawancara
Kode Subjek  : S3
4. Subjek Penelitian Ke-4
Nama : Achmad Mar’i
Lama bekerja  : 24 tahun
Pekerjaan : Tukang
Sebagai : Narasumber Wawancara
Kode Subjek  :S4
5. Subjek Penelitian Ke-5
Nama : Putu Andi Wijaya Putra
Lama bekerja : 22
Pekerjaan : Tukang
Sebagai : Narasumber Wawancara
Kode Subjek  :5
6. Subjek Penelitian Ke-6
Nama : Made Widado
Lama bekerja  : 24
Pekerjaan : Tukang
Sebagai : Narasumber Wawancara
Kode Subjek  : 6
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Lampiran 12. Transkrip Data S1 dari Hasil Observasi

Transrip Data S1 dari Hasil Observasi

Transkrip ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti. Transkrip yang
dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian oleh S1 dalam memperoleh data
untuk menggali informasi mengenai banguna petilasan prabu Tawang alun di Rowo

Bayu Banyuwangi

Tanggal : 23 November 2019
Kode subjek :S1
S1001 : Hasil observasi subjek ke-1 dengan objek nomor 001, demikian
seterusnya.
. . Konsep :
Kode Objek Dokumentasi Matematika Catatan Observasi

Bagian tingkatan 1
sampai 3 pada atap
petilasan memiliki

Tingkatan bentuk
1 sampai . _ entuk yang serupa
S1001 : Dilatasi namun ukurannya
3 pada :
semakin keatas
atap X .
semakin mengecil
sehingga tampak
seperti dilatasi
. Ukiran yang timbul
_Uklran pada tingkata 1
tingkatan sampai 3 menyerupai
S1002 | 1sampai * Persegi P yerup
bentuk persegi dan
3 pada
sebangun satu sama
atap )
lainnya
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Kode Objek Dokumentasi M;ggsaetri)ka Catatan Observasi
Ukiran pada tingkata 1
Ukiran Persegi sampai 3 menyerupai
tingkatan bentuk persegi
S1003 | 1 sampai Panjang dan | panjang dan setengah
3 pada Setengah lingkaran serta
atap Lingkaran sebangun satu sama
lainnya
Ukiran Ukiran tingkatan 1
tingkatan sampai 3 pada atap di
S1004 | 1 sampai Translasi sebelah kanan dan Kiri
3 pada kongruen seperti
atap ditranslasi
-I;"S]grl:)asgin N Bentuknya
S1005 3 pada segitiga mengerucqt kegt_as
atap menyerupai segitiga
A Bentuk pintu pada
S1006 Bgdan Pergegl petilasan menyerupai
petilasan Panjang o
persegi panjang
Persegi Bentuk ukiran pada
panjang dan badan petilasan
Badan Lingkaran menyerupai gabungan
S1007 | petilasan bentuk persegi
Persegi panjang dan lingkaran
panjanng Serta bentuk persegi
panjang
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Kode

Objek

Dokumentasi

S1008

Kaki
petilasan

S1009

Tangga
petilasan

S1010

Ukiran
pada atas
badan
petilasan

S1011

Ukiran
pada
petilasan

S1012

Ukiran
pada
petilasan

M;ggsaeg ka Catatan Observasi
Bentuk kaki pada
i petilasan menyerupai
Trapesium bangun datar
. trapesium dan
Refleksi bentuknya sebangun
antara kanan dan
kirinya
Bentuk tangga pada
petilasan menyerupai
balok dan kongruen.
Balok .
Pada tangga bagian
. . bawah terjadi
Dilatasi
perubahan ukuran
namun memiliki
bentuk yang sama
Bentuk ukiran pada
Lingkaran | atas badan petilasan
menyerupai lingkaran,
Translasi bentuknya kongruen.
Persegi Bentuk ukiran pada
Panjang petilasan menyerupai
persegi panjang
Persegi dibagian dalam dan
Panjang dan gabungan persegi
Setengah panjang dengan
Lingkaran lingkaran dibagian
luar
Bentuk ukiran pada
petilasan kongruen
Translasi dan digeser pada sisi

depan, samping, dan
belakang
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Lampiran 13. Transkrip Data S2 dari Hasil Observasi

Transrip Data S2 dari Hasil Observasi

Transkrip ini ditulis untuk mewakili data ang diperoleh peneliti. Transkrip yang
dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian oleh S2 dalam memperoleh data
untuk menggali informasi mengenai banguna petilasan prabu Tawang alun di Rowo

Bayu Banyuwangi

Tanggal : 23 November 2019
Kode subjek 82
S2001 : Hasil observasi subjek ke-2 dengan objek nomor 001,
demikian seterusnya.
. . Konsep Catatan
D Gk o T Matematika Observasi
Y5, 1
Maahkota
S2001 Ma_hkota Translasi petilasan simetri
petilasan
dan kongruen
Berbentuk
$2002 /_\tap Limas menyerupal
petilasan bangun ruang
limas
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. . Konsep Catatan
ot e DI Matematika Observasi
Ukiran Menyerupai
sp003 | Pada Perseg bangun datar
badan Panjang ;
: persegi
petilasan
Ukiran
kepala
S2004 gajah Refleksi
pada kongruen
petilasan
Ukiran b léklran plada
ada _ badan petilasan
S2005 P Refleksi simetri kanan dan
badan Kiri
petilasan
Tangga petilasan
yang pertama
S2006 Z;ng;n Translasi sampai ketiga
P dari atas simetri
satu sama lainnya
Ukiran Ukiran-ukiran
sp007 | Pada Refleksi paoa dinding
dinding petilasan simetris
petilasan kanan dan Kiri
UKiran Ukiran pa(_zla atas
- badan petilasan
pada Lingkaran
berbentuk
52008 atas lingkaran dan
badan Refleksi 1INgK
: simetri kanan dan
petilasan

Kirinya
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Lampiran 14. Transkrip Data S3 dari Wawancara

Transkrip Data S3 dari Wawancara

Transkripsi ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti. Transkrip yang

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam memperoleh

data untuk menggali informasi mengenai bangunan petilasan prabu Tawang Alun

di Rowo Bayu Banyuwangi

Tanggal

: 23 November 2019

Kode Subjek :S3

Pekerjaan : Pengurus bangunan petilasan prabu Tawang Alun
P3001 : Peneliti bertanya/menanggapi pada subjek ke-3 dengan
pertanyaan nomor 001, demikian seterusnya
S3001 : Subjek ke-3 menjawab/menanggapi pertanyaan/tanggapan peneliti
dengan kode 001, demikian seterusnya.
Kode Pertanyaan/Jawaban
P3001 | Apakah nama bangunan ini mbah?

S3001

Bangunan ini namanya situs petilasan prabu Tawang Alun

P3002

Mengapa bangunan ini dinamakan petilasan prabu Tawang Alun mbah?

S3002

Karena dulu, pada jaman dulu ada raja Blambangan yang bernama prabu
Tawang Alun. Prabu Tawang Alun ini adalah raja yang tersohor dan memiliki
wilayah kekuasaan yang sangat luas. Prabu Tawang Alun sangat disayang dan
dikagumi oleh rakyatnya, karena pada masa pemerintahannya rakyat hidup
sejahtera, damai, dan makmur tidak kurang suatu apapun. Namun kesuksesan
prabu Tawang Alun ini tidak disukai oleh adik kandungnya yang bernama Wiro
Broto. Wiro Broto merasa iri dengan apa yang telah diraih oleh prabu Tawang
Alun dan berencana merebut kekuasaan kakaknya. Wiro Broto kemudian
melakukan penyerangan pada kerajaan prabu Tawang Alun yang
mengakibatkan peperangan, yang disebut perang puputan bayu. Perang saudara
antara prabu Tawang Alun dan Wiro Broto dimenangkan oleh prabu Tawang
Alun. Namun, hal itu tidak membuat prabu Tawang Alun senang, justru
sebaliknya, prabu Tawang Alun merasa sedih sekali karena adiknya yang
bernama Wiro Broto meninggal pada peperangan tersebut. Kesedihan prabu
Tawang Alun membuatnya menyendiri dan bertapa di tempat ini. Itulah
mengapa tempat ini disebut petilasan prabu Tawang Alun. Jadi dulu prabu
Tawang Alun pernah bertapa di dalam sana.

P3003

Mohon maaf sebelumnya mbah, di dalam sana ada apa nggeh mbah?

S3003

Di dalam ada batu besar berbentuk budar yang dijadkan tempat duduk oleh
prabu Tawang Alun selama bertapa.
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P3004

Apa fungsi dari bangunan petilasan Prabu Tawang Alun ini mbah?

S3004

Fungsinya ya untuk orang-orang yang ingin napak tilas, ingin tahu sejarah
Banyuwangi, kalau yang beragama hindu biasanya sembahyang, ada juga yang
berniat menyambangi leluhur lalu minta air dari sumber dibelakang, kalau yang
beragama islam biasanya ya ziaroh, atau sekedar ingin tahu tempat pertapaan
prabu Tawang Alun.

P3005

Bangunan ini bentuknya apa mbah?

S3005

Bangunan ini bentuknya seperti pura, tapi bukan pura dan bukan berarti
bangunan ini hanya untuk orang hindu. Semua agama, semua golongan boleh
datang kesini asalkan sopan dan mengikuti aturan.

P3006

? Apa ada sejarah khusus bangunan ini?

S3006

Oh tidak ada. Disini kan ada batu tempat duduk prabu Tawang Alun, tapi tidak
ada naungan. Setelah itu ada donatur yang punya dana lalu diperintahkan untuk
membangun bangunan ini. Dulu orang-orang yang kesini yang mau ritual sering
kehujanan karena tingkat hujan disini sering, jadi dibuatkan bangunan seperti
ini agar tidak kehujanan. Tapi ini bukan pura, ini namanya situs petilasan prabu
tawang alun. Kalau pura ada di atas sana, namanya pura giri mulya agung.
Sebelah selatannya ada candi, namanya candi Puncak Agung Macan Putih.
Kebetulan donatur itu agamanya hindu, jadi dibikin bentuk seperti ini. Tapi ini
bukan pura, semua orang boleh masuk kesini agama hindu, budha, islam,
katolik semua boleh masuk. Mau masuk bawa bunga, bawa dupa, bawa
sesembahan, atau tidak bawa apa-apa juga tidak apa-apa, yang penting niatnya
baik.

P3007

Apa saja bagian-bagian dari bangunan ini mbah?

S3007

Ya seperti bangunan-bangunan biasa saja, ada atap, ada pintu, ada namanya
badan, ada tangga, itu saja, tidak ada bagian-bagian khusus.

P3008

Pada bagian atap ada tingkatannya mbah, bagaimana bentuk dari tingkatan 1
sampai 3 pada bagian atap petilasan mbah?

S3008

Bentuknya ya gitu, seperti atap mirip pura biasanya

P3009

Mengapa ada 3 tingkatan mbah? Apakah ada ketentuan/cerita dibalik bentuk
tersebut mbah? Ataukah bisa dibuat secara bebas?

S3009

Tidak ada ketentuan apalagi ceritanya, itu hanya tukang bangunannya ingin
membuat seperti itu supaya indah, itulah namanya seni. Tingkatannya ada 3
karena tergantung dananya. Bebas mau ada berapa tingkatan, hanya saja saat itu
dananya hanya mampu untuk membuat 3 tingkatan. Sebenarnya bebas mau
tingkat tiga, tingkat empat, tingkat lima, tapi ya tergantung dananya.

P3010

Apakah bentuk pada badan petilasan mbah?

S3010

Bentuknya ya seperti itu, ada pintu masuknya 1 tapi kecil. Tempat ini kan sakral,
jadi tidak sembarangan orang boleh masuk, kalaupun masuk paling banyak
hanya boleh 3 orang, makanya dibuat kecil seperti itu.

P3011

Apakah bentuk ukiran-ukiran pada badan petilasan mbah?

S3011

Bentuknya kotak, ada topinya diatas, bulat tapi Cuma setengah. Atasnya bentuk
bulat kecil-kecil.

P3012

Apakah ada ketentuan atau cerita dibalik bentuk tersebut mbah? Atau bisa
dibuat secara bebas?
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S3012 | Tidak ada, itu semua hanya seni. Agar memperindah bangunan saja

P3013 | Mengapa bentuknya disebelah kanan dan kirinya sama mbah?

S3013 | Ya itu agar bagus, kalau kanan dan kirinya bentuknya beda kan gak bagus
dipandang. Selain itu, itu menunjukkan kalau kita ini umat manusia semuanya
sama saja, tidak ada yang membedakan kecuali amalnya. Jadi semua orang
boleh datang kesini asalkan niatnya baik. Semua orang yang masuk tidak boleh
membeda-bedakan, agama, suku, ras, semuanya sama. Semua orang yang
masuk niatnya harus baik.

P3014 | Apakah bentuk kaki petilasan mbah?

S3014 | Bentuknya kotak, tapi agak miring.

P3015 | Apakah ada ketentuan atau cerita dibalik bentuk tersebut mbah? Atau bisa
dibuat secara bebas?

S3015 | Tidak ada, hanya seni biar indah. Ini bentuknya dibuat agak miring biar bisa
menyangga bagian atasnya, karena semakin ke bawah kan bebannya semakin
berat, jadi semakin kebawah dibuat semakin lebar, agar lebih kuat. Kalau dibuat
tegak nanti kekuatannya kurang kuat bagian bawahnya.

P3016 | Apakah bentuk tangga petilasan mbah?

S3016 | Bentuknya kotak juga

P3017 | Apakah ada ketentuan atau cerita dibalik bentuk tersebut mbah? Atau bisa
dibuat secara bebas?

S3017 | Tidak ada, bentuknya ya tangga seperti biasa. Dibuat 4 ya karena memang
perlunya hanya 4.

P3018 | Mengapa tangga bagian paling bawah memiliki bentuk yang lebih luas
dibandingkan tangga lainnya mbah?

S3018 | Karena tempat ini kan sakral, yang mau masuk harus suci dulu dan tidak boleh
memakai sandal, jadi bagian bawahnya dibikin lebar ya untuk tempat sandalnya
orang-orang yang masuk, jadi ditata dibawah tangga itu.

P3019 | Apakah bentuk ukiran pada bagian atas petilasan mbah?

S3019 | Itu bentuknya bulat

P3020 | Apakah ada ketentuan atau cerita dibalik bentuk tersebut mbah? Atau bisa
dibuat secara bebas?

S3020 | Tidak ada. Hanya seni agar indah

P3021 | Apakah bentuk ukiran-ukiran pada bagian petilasan mbah?

S3021 | Bentuknya kotak, tapi atasnya ada topinya. Bulat tapi hanya setengah.

P3022 | Apakah ada ketentuan atau cerita dibalik bentuk tersebut mbah? Atau bisa
dibuat secara bebas?

S3022 | Tidak ada. Itu seni.

P3023 | Apakah bentuk ukiran pada badan petilasan mbah?

S3023 | Itu kepala gajah

P3024 | Apakah ada ketentuan atau cerita dibalik bentuk tersebut mbah? Atau bisa
dibuat secara bebas?

S3024 | Kepala gajah itu simbol saja, bahwa manusia hidup di dunia ini tidak sendirian

melainkan berdampingan dengan makhluk lain seperti hewan, ada tumbuhan,
ada juga jin, setan, dan iblis yang tidak kita lihat. Sehingga manusia tidak boleh
sombong dan harus saling mengasihi
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Lampiran 15. Transkrip Data S4 dari Wawancara

Transkrip Data S4 dari Wawancara

Transkripsi ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti. Transkrip yang

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam memperoleh

data untuk menggali informasi mengenai bangunan petilasan prabu Tawang Alun

di Rowo Bayu Banyuwangi

Tanggal : 30 November 2019

Kode Subjek :S4

Pekerjaan : Tukang

P4001 : Peneliti bertanya/menanggapi pada subjek ke-4 dengan
pertanyaan nomor 001, demikian seterusnya

S4001 : Subjek ke-4 menjawab/menanggapi pertanyaan/tanggapan peneliti
dengan kode 001, demikian seterusnya.

Kode Pertanyaan/Jawaban

P4001 | Bapak sudah berapa lama bekerja?

S4001 | Mulai tahun 1995, berarti 24 tahun

P4002 | Bapak sehari-harinya membuat apa saja?

S4002 | Saya sehari-harinya membangun rumah, pernah membuat masjid, pernah bantu
membuat pura, pernah membantu membangun RTH, tapi paling sering
membangun dan memperbaiki rumah

P4003 | Bagaimana cara Bapak membuat bangunan petilasan prabu Tawang Alun?

S4003 | Caranya ya bikin pondasinya dulu, setelah itu dibangun menggunakan batu bata
dan semen. Lalu diberi tempelan-tempelan aksesoris

P4004 | Bagaimana cara Bapak membuat tingkatan 1 sampa 3 pada petilasan prabu
Tawang Alun?

S4004 | Caranya ya setelah membuat pondasi bagian bawah dan badan bangunan,
kemudian ditempel begitu saja, tingkatan 1 sampai 3 itukan tempelan. Aksesoris
saja

P4005 | Bagaimana cara Bapak membuat bangunan tersebut hingga memiliki bentuk
yang teratur?

S4005 | Pakai alat namanya itu lot, lalu pakai timbang air.

P4006 | Bagaimana cara menggunakanya Pak?

S4006 | Caranya itu benang digantung diatas lalu diberi pemberat, nah itu nanti untuk

menentukan bagian tengahnya atau titik tengah pembangunannnya. Setelah itu
menggunakan timbang air. Timbangan air dipasang lalu dilihat rata-rata air di
sebelah kanan dan kirinya untuk menentukan pembangunan dan penempelan
bagian kanan dan kirinya agar simetris.
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P4007

Mengapa harus simetris Pak?

S4007

Ya harus simetris. Kalau gak simetris bisa miring dan mudah roboh. Bangunan
mudah roboh salah satu faktornya karena tidak simetris

P4008

Bagaimana cara Bapak membuat bangunan badan petilasan hingga memiliki
bentuk yang sama pada bagian kanan dan kirinya?

S4008

Caranya ya menggunakan lot dan timbangan air tadi. Caranya sama, kalau untuk
ukirannya itukan hanya tempelan, tinggal nempel. Kalau agar tinggi
tempelannya sama kanan dan kiri menggunakan timbangan air, agar tinggi dan
ukurannya sama disebelah kanan dan Kkiri. Kalau nempelnya pakai semen, nanti
setelah menggunakan timbangan air disiku namanya, pakai penggaris siku biar
sudut-sudutnya juga sama.

P4009

Bagaimana cara Bapak membuat kaki pada petilasan prabu Tawang Alun?

S4009

Itu kan pondasinya. Bagian palig pentingnya, jadi di sket dulu, diukur dengan
ukuran tertentu, setelah itu diberi batu bata yang direkatkan campuran pasir dan
semen. Jadi itu dari batu bata selang-seling sama semen. Terus terakhir dipahat
agar membentuk trapesium. Jadi lebih kuat bagian bawahnya.

P4010

Bagaimana cara Bapak membuat kaki petilasan hingga memiliki bentuk yang
sama pada bagian kanan dan Kirinya?

S4010

Itu menggunakan sketsa tadi. Kan di sketsa sudah ada ukurannya, jadi hanya
mengukur pakai meteran dan penggaris siku agar sama bagian kanan dan
Kirinya.

P4011

Bagaimana cara bapak membuat tangga pada petilasan prabu Tawang Alun?

S4011

Itu trap namanya, jadi tangga dibahasa bangunan itu namanya trap. Nah itu ada
rumusnya misalnya tinggi dari tingkat kesatu, kedua, dan seterusnya itu harus
sama dan kemiringannya. Nanti tingginya, panjangnya sama miringnya diukur
dulu, terus dibagi bagaimana caranya agar setiap tangga tingginya bisa sama.
Kalau gak sama jelek jadinya, untuk menempatkan kaki juga tidak enak.

P4012

Bahan apa saja yang digunakan untuk membuat tangga Pak?

S4012

Bahannya batu bata dan semen, dibagian akhir nanti dilapisi semen lalu
diratakan agar indah dilihat.

P4013

Bagaimana cara Bapak menempel ukiran lingkaran pada bangunan petilasan?

S4013

Bikin bagian badannya dulu, setelah pondasi dan badannya jadi tinggal ditempel
saja lingkaran-lingkaran itu. Bentuk dan ukuran lingkaran-lingkaran itu sama
semua, jadi tinggal tempel menggunaka semen.

P4014

Bagaimana cara Bapak menempel ukiran kepala gajah pada bangunan petilasan
sehingga bagian kanan dan kirinya sama?

S4014

Menggunakan timbangan air. Jadi diukur rata-rata timbangan air kanan dan
kirinya dilihat sama atau tidak, kalau sudah sama tinggal ditemel menggunakan
semen.

P4015

Bagaimana cara Bapak menempel ukiran-ukiran pada bangunan petilasan
sehingga dibagian depan, kanan, Kiri dan belakangnya bisa sama semua?

S4015

Menggunakan ukuran timbangan air dan penggaris siku tadi. Jadi semua ukiran-
ukiran yang tempelan itu ngukurnya pake timbangan air. Kalau bikin pondasi
sama bagian atasnya itu menggunakan bantuan lot juga
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Lampiran 16. Transkrip Data S5 dari Wawancara

Transkrip Data S5 dari Wawancara

Transkripsi ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti. Transkrip yang

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam memperoleh

data untuk menggali informasi mengenai bangunan petilasan prabu Tawang Alun

di Rowo Bayu Banyuwangi

Tanggal : 16 Desember 2019
Kode Subjek : S5
Pekerjaan : Tukang
P5001 : Peneliti bertanya/menanggapi pada subjek ke-5 dengan
pertanyaan nomor 001, demikian seterusnya
S5001 : Subjek ke-5 menjawab/menanggapi pertanyaan/tanggapan peneliti
dengan kode 001, demikian seterusnya.
Kode Pertanyaan/Jawaban
P5001 | Bagaimana bentuk bangunan petilasan prabu Tawang Alun menurut Bapak?

Apakah menyerupai pura?

S5001 | itu setilnya setil pura

P5002 | Apakah bapak sehari-hari bekerja membuat pura?

S5002 | lya, pekerjaan saya membuat pura

P5003 | Bagaimana cara membuat bangunan petilasan prabu Tawang Alun?

S5003 | Awalnya diukur tanah yang akan dipakai. Lalu dibagi menjadi 4 bagian. Untuk
bangunan, untuk mata air, untuk halaman depan, dan sisanya untuk jalan ke
mata air. Kemudian di seket, dirancang sesuai dengan bangunan yang
diinginkan

P5004 | Berapa ukuran bangunan petilasan prabu Tawang Alun Pak?

S5004 | Untuk ukran bangunannya 3,3 x 3,3 m. Ukurannya sengaja diambil angka ganjil
karena memang menurut kusale kusali harus ganjil. Jadi membuat pura atau
candi itu tidak sembarang tapi ada aturannya, ada ritualnya terlebih dahulu.

P5005 | Bagaimanakah bentuk dari mahkota pada atap petilasan? Apakah ada
ketentuan/cerita tertentu dibalik bentuk tersebut? Ataukah bisa dibuat secara
bebas?

S5005 | Bentuknya persegi, lalu atasnya ada lingkaran, lalu ada batu lagi itu simbolnya
pura, simbol kalau pura itu dibentuk dari batu alam.

P5006 | Bagaimana cara membuat mahkota pada bangunan sehingga memiliki bentuk
teratur Pak?

S5006 | Itu memakai cetakan atau mal, jadi dibuatnya dibawah menggunakan cetakan

lalu ditempel pada bangunan. Teknik mal menggunakan triplek atau kertas
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karton tebal yang kemudian ditambahkan karbon kemudian dilipat setelah itu
menggambar setengah motif yang duunginkan pada kertas tersebut. Kemudian
kertas yang diperoleh dibuka maka akan diperoleh hasil ukiran yang simetris
kanan dan Kiri.

P5007

Bagaimanakah bentuk dari tingkatan 1 sampai 3 pada atap petilasan? Apakah
ada ketentuan/cerita tertentu dibalik bentuk tersebut? Ataukah bisa dibuat
secara bebas?

S5007

Bentuknya mengerucut ke atas, jadi semakin ke atas semakin kecil seperti
gunung. Tingkatan pada pura itu bentuknya rata-rata seperti gunung memiliki
arti agung

P5008

Apa bahan yang digunakan untuk membuat tingkatan 1 sampai 3 pada bangunan
petilasan prabu Tawang Alun Pak?

S5008

Menggunakan paras

P5009

Apa paras itu Pak?

S5009

Paras itu batu, batuan alam

P5010

Bagaimana cara membuat tingkatan 1 sampai 3 pada bangunan sehingga
memiliki bentuk teratur Pak?

S5010

Caranya ya ditata saja. Itukan tempelan semua, jadi itu ada 3 saf. Saf pertama
dipasang dulu memakai alat namanya lot agar tegak lurus dengan bangunan dan
agar tidak miring, lalu ditumpuk saf kedua, lalu saf ketiga yang paling atas,
setelah itu bagian atasnya diberi mahkota namanya

P5011

Bagaimanan cara membuat tempelan saf 1 sampai 3 sehingga memiliki bentuk
yang teratur dan terlihat sama Bapak?

S5011

Kita bikin mal, lalu batu dipecah menggunakan alat namanya gurinda, setelah
itu dipahat sesuai sama malnya. Malnya sendiri kita buat 3 jenis, biasanya
membuat yang kecil dulu, lalu membuat yang besar pakai perbandingan sesuai
dengan keperluan

P5012

Mal itu apa Pak?

S5012

Mal itu bisa disebut teknik sketsa. Jadi menggunakan triplek atau kertas karton
tebal yang kemudian ditambahkan karbon kemudian dilipat setelah itu
menggambar setengah motif yang duunginkan pada kertas tersebut. Kemudian
kertas yang diperoleh dibuka maka akan diperoleh hasil ukiran yang simetris
kanan dan Kiri. Biasanya kalau mau membuat tempelan seperti itu
menggunakan cetakan, agar hasilnya bagus dan sama semua.

P5013

Bagaimana cara membuat tingkatan 1 sampai 3 pada bangunan sehingga
memiliki bentuk yang sama pada bagian kanan dan kirinya Pak?

S5013

Pakai cetakan mal tadi. Jadi bentuknya sama semua, kalau besar kecilnya ya
bikin mal yang lebih besar atau kecil saja.

P5014

Bagaimana cara Bapak membuat badan pada petilasan prabu Tawang Alun
sehingga memiliki bentuk yang sama pada bagian kanan dan kirinya?

S5014

Awalnya bikin pondasi dulu, dari batu bata dan campuran semen dan pasir,
bikinnya ada yang rata ada yang batu batanya dibikin muncul lebih maju dari
yang lain agar bentuknya nanti bisa berkelok-kelok, setelah itu di lapisi
campuran semen dan pasir agar terlihat bagus
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P5015

Bagaimana cara Bapak memasang ukiran pada petilasan prabu Tawang Alun
sehingga memiliki bentuk yang sama pada bagian kanan dan kirinya?

S5015

Caranya menggunakan alat yang namanya lot, lalu ditandai, setelah itu disiku
atau diukur menggunakan penggaris siku. Setelah mendapatkan tempat yang
sama barulah tempelan dipasang menggunakan semen

P5016

Bagaimana cara Bapak membuat ukiran pada petilasan sehingga memiliki
bentuk yang sama pada bagian kanan dan Kirinya?

S5016

Menggunakan mal. Jadi batu di pecah dengan gurinda, lalu dipahat sesuai mal
yang sudah disiapkan, kalau menggunakan mal semua ukuran pasti sama.
Karena mal itu cetakannya batu

P5017

Bagaimana cara Bapak menempel ukiran kepala gajah pada bangunan petilasan
sehingga bagian kanan dan kirinya sama?

S5017

Caranya menggunakan alat yang namanya lot, lalu ditandai, setelah itu disiku
atau diukur menggunakan penggaris siku. Setelah mendapatkan tempat yang
sama barulah tempelan dipasang menggunakan semen

P5018

Bagaimana cara Bapak membuat kaki pada petilasan prabu Tawang Alun
sehingga memiliki bentuk yang sama pada bagian kanan dan kirinya?

S5018

Menggunakan batu bata dan semen dibentuk sedemikian rupa sehingga
membentuk trapesium dengan ukuran tertentu. Kita punya sket gambar dan
ukuran setiap detail, jadi tinggal membuat dengan ukuran yang sudah ada.
Mengukurnya menggunakan penggaris siku dan meteran

P5019

Bagaimana cara Bapak membuat tangga pada petilasan prabu Tawang Alun?

S5019

Seperti tangga biasa menggunakan batu bata disusun dengan campuran semen
dan pasir terakhir di lapisi campuran semen dan pasir, membuatnya dengan
ukuran yang sudah di sketsa sebelumnya

P5020

Bagaimana cara Bapak menempel ukiran lingkaran pada badan petilasan
sehingga memiliki ukuran yang sama?

S5020

Itu sudah disediakan tempatnya pada bagian badan. Jadi tinggal tempel
menggunakan semen.

P5021

Bagaimana cara Bapak membuat ukiran lingkaran pada badan petilasan
sehingga memiliki ukuran yang sama?

S5021

Menggunakan mal. Jadi batu di pecah dengan gurinda, lalu dipahat sesuai mal
yang sudah disiapkan, kalau menggunakan mal semua ukuran pasti sama.
Karena mal itu cetakannya batu

P5022

Bagaimana cara Bapak menempel ukiran-ukiran pada bangunan petilasan
sehingga dibagian depan, kanan, kiri dan belakangnya bisa sama semua?

S5022

Menggunakan alat yang namanya lot. Jadi ukuran tempelnya menggunakan lot
agara sama dibagian depan, kanan, kiri, dan belakangnya.
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Lampiran 17. Transkrip Data S6 dari Wawancara

Transkrip Data S6 dari Wawancara

Transkripsi ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti. Transkrip yang

dimaksud adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam memperoleh

data untuk menggali informasi mengenai bangunan petilasan prabu Tawang Alun

di Rowo Bayu Banyuwangi

Tanggal : 18 Desember 2019
Kode Subjek : S6
Pekerjaan : Tukang
P6001 : Peneliti bertanya/menanggapi pada subjek ke-6 dengan
pertanyaan nomor 001, demikian seterusnya
S6001 : Subjek ke-6 menjawab/menanggapi pertanyaan/tanggapan peneliti
dengan kode 001, demikian seterusnya.
Kode Pertanyaan/Jawaban
P6001 | Bapak sehari-hari biasanya membuat apa saja?
Tergantung permintaan kadang membuat pura, membuat tempelan-tempelan,
S6001 ; ]
membuat patung, membuat ukiran-ukiran
Bapak dapat membuat pura, tempelan, patung, dan ukiran belajar, otodidak,
P6002
atau keturunan?
S6002 | Kalau itu keturunan, keturunan dari leluhur saya
Bangunan petilasan prabu Tawang Alun apakah bentuknya meneyerupai pura
P6003 Pak?
S6003 | lya, itu bentuk setilnya menyerupai pura.
Bagaimana cara membangun bangunan petilasan prabu Tawang Alun Bapak?
P6004 . .
Apakah ada bagian-bagian tertentu?
Awalnya membuat pondasi menggunakan batu bata disusun mengunakan
campuran semen dan pasir, lalu membuat badan atau pintu masuknya. Kalau
pura bagian badan itu boleh ada pintu boleh tidak, bagian badan juga biasanya
S6004 | tempat menempel aksesoris-akseoris seperti patung, ukiran, tempelan. Kalau
petilasan ini badannya itu sebagai pintu masuk ke petilasan. Setelah membuat
badan memasang tingkatannya, setelah itu dibagian atas ada mahkota. Jadi
bagian-bagiannya pondasi, badan, tingkatan, dan mahkota.
Bagaimana dengan ukuran yang digunakan pada bangunan petilasan prabu
P6005
Tawang Alun?
S6005 | Untuk ukuran bangunanya 3,3 x 3,3 meter
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P6006

Bagaimana bentuk mahkota pada bangunan petilasan prabu Tawang Alun
Bapak? Apakah ada ketentuan khusus/cerita dibalik bentuk tersebut? Ataukah
bisa dibuat secara bebas?

S6006

Bentuknya kotak, atasnya ada batu menyerupai bunga, lalu ada batu lagi.
Dibuatnya bebas, tidak ada ketentuannya, karena mahkota fungsinya hanya
memperindah saja

P6007

Bagaimana bentuk tingkatan 1 sampai 3 pada bangunan petilasan prabu
Tawang Alun Bapak? Apakah ada ketentuan khusus/cerita dibalik bentuk
tersebut? Ataukah bisa dibuat secara bebas?

S6007

Kalau tingkatan itu harus ganjil karena memadukan nawasanga, nawasanga
dalam bahasa jawa disebut babaha nowosongo sehingga dalam pembuatan
candi, tingkatan demi tingkatan itu ada artinya, oh ini tingkatan 17 namanya
Qori agung. Kalau tingkatan dibwah 5 itu namanya candi mentar. Bangunan
petilasan prabu Tawang Alun dibuat hanya tingkat 3 karena memang ini kan
pintu masuk ke persemedian, jadi ya dibikin 3 saja.

P6008

Bagaimana cara bapak membuat bangunan tingkatan 1 sampai 3 sehingga
memiliki bentuk yang teratur?

S6008

Bentuknya ya memang harus teratur. Tingkatan itu kan bentuknya seperti
gunung, semakin keatas semakin mengerucut. Gunung itu artinya agung. Jadi
memang bentuknya harus mengeruccut semakin keatas semakin kecil.

P6009

Bagaimana cara membuat ukiran pada tingkatan 1 sampai 3 sehingga memiliki
bentuk yang sama namun ukurannya berbeda?

S6009

Memakai mal tadi, jadi sudah ada cetakannya. Kalau mau bikin yang besar ya
bikin mal lagi tapi diperbesar menggunakan perbandingan. Nanti kan malnya
sudah ada ukurannya sendiri, tinggal mau diperbesar atau diperkecil berapa
senti.

P6010

Apa mal itu Bapak?

S6010

Mal itu cetakan yang dibuat dari triplek. Seperti membuat batu bata dan batako
kan juga ada cetakannya. Nah kalau cetakan untuk membuat batu itu namanya
mal

P6011

Bagaimana cara membuat tingkatan 1 sampai 3 hingga memiliki bentuk yang
sama pada bagian kanan dan Kirinya?

S6011

tempelan itu, jadi itu sudah dibuat dibawah, masangnya tinggal nempel.
Membuatnya menggunakan batu alam, batu paras namanya. Batunya itu
diambil dipecah menggunakan gerenda, diperhalus, lalu dipahat sesuai mal. Jadi
bentuknya sama semua.

P6012

Bagaimana bentuk pada bangunan badan petilasan? Apakah ada
ketentuan/cerita dibalik bentuk tersebut? Ataukah bisa dibuat secara bebas?

S6012

Kalau ketentuannya pokok hitungannya harus ganjil, ukuran-ukurannya harus
ganjil itu saja. Selebihnya bebas.

P6013

Bagaimana cara Bapak membuat bangunan tersebut sehingga memiliki bentuk
yang sama pada bagian kanan dan Kkirinya?

S6013

Kan itu sudah ada ukurannya waktu di sket. Jadi tinggal membuat bangunannya
saja menggunakan batu bata sesuai ukuran sketnya. Kalau ukuran tingginya
menggunakan alat namanya lot atau timbangan air. Jadi melihat rata-rata air
agar tingginya sama.
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Bagaimana cara Bapak membuat ukiran pada badan petilasan sehingga

P6014 memiliki bentuk yang sama pada bagian kanan dan kirinya?
Ukiran itu tempelan. Semua ukiran itu tempelan, jadi sudah ada cetakannya
S6014
makanya bentuknya sama.
Bagaimana cara Bapak membuat dan menempel ukiran kepala gajah pada
P6015 . ) : -
bangunan petilasan sehingga bagian kanan dan kirinya sama?
S6015 Cara membuatnya ya menggunakan mal, kalau nempelnya pakai semen diukur
dulu menggunakan lot.
P6O16 Bagaimana bentuk pada bangunan kaki petilasan? Apakah ada ketentuan/cerita
dibalik bentuk tersebut? Ataukah bisa dibuat secara bebas?
S6016 Bentuknya sebenarnya bebas, hanya saja itu dibuat trapesium agar bagian
bawahnya lebih kokoh dan lebih indah dipandang.
Bagaimana cara bapak membuat bangunan tersebut sehingga memiliki bentuk
P6017 . 3
yang sama pada bagian kanan dan Kirinya?
Menggunakan meteran dan penggaris siku. Kan sudah ada ukurannya, tinggal
S6017 !
menata batu bata saja.
P6018 Apakah bentuk tangga pada petilasan? Apakah ada ketentuan/cerita dibalik
bentuk tersebut? Ataukah bisa dibuat secara bebas?
$6018 Bentuknya seperti bentuk tangga pada umumnya, tidak ada ketentuan
pembuatannya
P6019 | Mengapa tangga bagian bawah bentuknya lebih lebar dari tangga lainnya?
Sebetulnya tangganya hanya berjumlah 3. Bagian bawah itu bukan tangga,
S6019 : N :
tetapi teras untuk menaruh sandal orang yang ingin masuk ke petilasan
Apakah bentuk ukiran pada badan bagian atas petilasan Prabu Tawang Alun?
P6020 | Apakah ada ketentuan/cerita dibalik bentuk tersebut? Ataukah bisa dibuat
secara bebas?
S6020 | Bentuknya bulet. Tidak ada ketentuannya, hanya asesoris saja.
P6021 Bagaimana cara bapak membuat bangunan tersebut sehingga memiliki bentuk
yang teratur?
$6021 Kan ada cetakannya, sehingga bentuknya pasti teratur dan sama. Itu tempelan,
jadi tinggal tempel.
P6022 | Bagaimana cara bapak menempelkannya?
Setelah badan bangunan jadi, dibuatkan tempat sendiri untuk menempel, diukur
S6022 | menggunakan lot dan timbangan air agar tingginya sama. Setelah itu tinggal
menempel saja
Bagaimana cara Bapak membuat ukiran-ukiran pada bangunan petilasan
P6023 3 o N ;
sehingga dibagian depan, kanan, kiri dan belakangnya bisa sama semua?
S6023 | Menggukan cetakan jadi sama semua
Bagaimana cara Bapak menempel ukiran-ukiran pada bangunan petilasan
P6024 4 — -l :
sehingga dibagian depan, kanan, Kiri dan belakangnya bisa sama semua?
56024 Diukur menggunakan lot dan timbangan air agar tinggi setiap tempelannya

sama, lalu ditempel menggunakan semen
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Lampiran 18. Hasil analisis Validasi Instrumen
1) Pedoman Observasi

109

Validator

Rata-rata

Vé?ip()jeati Aspek yang Diamati 1 2 Setiap Setiap Semua Klé\r/gﬁg:n
Indikator Aspek Aspek
Isi Konsep mat_ematika dan aktivitas yang 9 8 8.5 8.5
akan diamati
Menggali informasi bentuk geometri 9 9 9
pada petilasan prabu Tawang Alun
Menggali informasi konsep
kesebangunan pada petilasan prabu 9 9 9
Tawang Alun
Konstruksi | Menggali informasi konsep 8,875
kekongruenan pada petilasan prabu 9 8 8,5
Tawang Alun 8,79 Valid
Menggali informasi konsep transformasi
geometri pada petilasan prabu Tawang 9 9 9
Alun
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 10 7 8.5
kaidah bahasa indonesia ’
Bahasa Kalimat tida_tk menimbulkan penafsiran 10 8 9 9
ganda (ambigu)
Kalimat menggunakan tanda baca yang 10 9 95
benar
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Validator

Rata-rata

Vé?irzieaksi Aspek yang Diamati 1 2 Setiap Setiap Semua K':\r/gﬁggn
Indikator Aspek Aspek
Isi Konsep mat_ematika dan aktivitas yang 9 8 8.5 8.5
akan diamati
Menggali informasi bentuk geometri 9 9 9
pada petilasan prabu Tawang Alun
Menggali informasi konsep
kesebangunan pada petilasan prabu 9 8 8,5
Tawang Alun
Konstruksi | Menggali informasi konsep 8,875
kekongruenan pada petilasan prabu 9 9 9
Tawang Alun 8,9 Valid
Menggali informasi konsep transformasi
geometri pada petilasan prabu Tawang 9 9 9
Alun
Bahasa yang digunakan sesuai dengan 10 8 9
kaidah bahasa indonesia
Bahasa Kalimat tida_tk menimbulkan penafsiran 10 9 9.5 9,333
ganda (ambigu)
Kalimat menggunakan tanda baca yang 10 9 9.5
benar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

111

Lampiran 19. Lembar Validasi LKS
Lembar Validasi LKS

Petunjuk:

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian dengan melingkari
angka pada kolom yang telah disediakan (1-10) .

2. Apabila terdapat saran, dimohon untuk menuliskannya pada tempat yang
telah disediakan.

3. Menuliskan tanggal, nama, dan memberi tanda tangan pada kolom yang
telah disediakan jika sudah melakukan penelitian.

4. Makna penilaian :
Keterangan:
1.0 Va 2.5 =Tidak valid
2.5 Vo 5.0 =Kurang Valid
5.0 Va 7.5 =Cukup Valid
7.5 Va 10 =valid

Va=10  =Sangat Valid
A. Pemetaan Indikator LKS

No. Aspek Indikator

Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Memiliki variasi stimulus berbagai media dan
kegiatan siswa.

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri
siswa.

Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan
pengembangan pribadi.

Menggunakan bahasa yang sesuai.
Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
Kegiatan pada LKS jelas.

2. | Konstruksi | Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.
Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada
kata-kata.

Memiliki tujuan yang jelas dan bermanfaat.

1. Didaktik
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No. Aspek Indikator
Memiliki keterkaitan dengan etnomatematika
yang telah diteliti.
Penampilan.
3. Teknis Konsistensi tulisan yang digunakan.
Penggunaan gambar yang tepat.

Nilai Kevalidan

Aspek Didaktik

Tidak sesuai ‘1‘2‘3|4|5

6[7[8[9]10] sesuai

Penyajian LKS tidak mengajak siswa
aktif dalam proses pembelajaran

Penyajian LKS mengajak siswa aktif
dalam proses pembelajaran

Aspek Didaktik

Tidak sesuai \1\2\3\4\5

6\7\8\9\10\ sesuai

LKS yang dibuat tidak memiliki
variasi stimulus dari berbagai media
dan kegiatan siswa

LKS yang dibuat memiliki variasi
stimulus dari berbagai media dan
kegiatan siswa

Aspek Didaktik

Tidak sesuai \1\2\3\4\5

6\7\8\9\10\ sesuali

LKS yang dibuat tidak dapat
mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral
dan estetika pada diri siswa

LKS yang dibuat dapat
mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral
dan estetika pada diri siswa

Aspek Didaktik

Tidak sesuai \1\2\3\4\5

6\7\8\9\10\ sesuai

LKS yang dibuat tidak dapat
memberikan pengalaman belajar
ditentukan oleh tujuan
pengembangan pribadi

LKS yang dibuat

dapat memberikan pengalaman belajar
ditentukan oleh tujuan pengembangan
pribadi
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Aspek Kontruksi

Tidaksesuai | 1|2 |3 [4[5[6[7|8[9][10 ]  sesuai
LKS yang dibuat tidak menggunakan | LKS yang dibuat menggunakan
bahasa yang sesuai bahasa yang sesuai
Aspek Kontruksi

Tidaksesuai | 1|2 |3 [4[5[6[7|8[9]10 ]  sesuai
LKS yang dibuat tidak menggunakan | LKS yang dibuat menggunakan
struktur kalimat yang jelas struktur kalimat yang jelas
Aspek Kontruksi

Tidaksesuai | 1|2 |3 [4[5[6[7|8[9[10 ] sesuai
Kegiatan pada LKS tidak jelas Kegiatan pada LKS jelas
Aspek Kontruksi

Tidaksesuai | 1|2 |3 [4[5[6]7|8[9]10 | sesua
Menyediakan ruang yang tidak Menyediakan ruang yang cukup pada
cukup pada LKS LKS
Aspek Kontruksi

Tidaksesuai | 1|2 [3[4[5[6[7[8]9][10 ]  sesuai
Menggunakan kalimat yang tidak Menggunakan kalimat yang sederhana
sederhana dan tidak pendek dan pendek
Aspek Kontruksi

Tidaksesuai | 1|2 |3 [4[5[6[7|8[9][10 ] sesuai
Menggunakan lebih banyak kata-kata | Menggunakan lebih banyak ilustrasi
daripada ilustrasi dari pada kata-kata
Aspek Kontruksi

Tidaksesuai | 1|2 [3[4 |5

6[7)8[9[10] sesuai

Memiliki tujuan belajar yang tidak
jelas dan tidak bermanfaat

Memiliki tujuan belajar yang jelas dan
bermanfaat
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12. Aspek Kontruksi
Tidaksesuai | 1|2 |3 [4[5[6[7|8[9][10 ]  sesuai
Tidak ada keterkaitan dengan Memiliki keterkaitan dengan
etnomatematika yang telah diteliti etnomatematika yang telah diteliti
13. Aspek Teknis
Tidaksesuai | 1|2 |3 [4[5[6[7|8]9][10 ]  sesuai
Penampilan LKS tidak menarik Penampilan LKS menarik
14. Aspek Teknis
Tidaksesuai | 1|2 |3 [4[5[6[7|8[9[10 ]  sesuai
Penulisan tidak konsisten Penulisan konsisten
15. Aspek Teknis
Tidaksesuai |12 |3 [4[5[6]7|8[9]10 | sesua

Penggunaan gambar yang tidak tepat | Penggunaan gambar yang tepat

Saran Revisi:
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Lampiran 20. Lembar Kerja Siswa

MATEMATIKA

Lembar Kerja Siswa

’

“Transformasi Geometri’

' 00

vvvvvv

Untuk SMP/MTs
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_S# LEMBAR KERJA SISWA

Satuan Sekolah : Sekolah Menengah Pertama
Kelas/Semester : IX/2

Mata Pelajaran - Matematika

Pokok Bahasan : Transformasi Geometri

' KOMPETENSI INTI

1. Menghavati dan mengamalkan agama yang dianutnya

2 Mlenunjukkan perilaku jujur. disiplin, tanggung jawab. peduli (gotong royong. kerja sama, toler-
an. damati). santun. responsive. dan pro-aktif sebagai bagian dary solusi atas berbagai permasala-
han dalam berinteraks: secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan
dint sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3 Memahamu, menerapkan. dan menganalisi pengetahuan factual. konseptual, prosedural, dan me-
takognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 1lmu pengetahuan, teknologi, sem. budaya,
dam humaniora dengan wawasan kemanusiaan. kebangsaan. kenegaraan. dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
vang spesifil sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4 Mengolah. menalar, dan menvay dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dar1 vang dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatit, serta mampu menggunakan metode sesual kardah ketlmuan.

[KOMPETE@ﬂ DASAR L

35 MNlenjelaskan transformasi geometri (refleksi. translasi, rotasi, dan dilatasi) vang dihubungkan

dengan masalah konstektual
45 Menyelesatkan masalah konstektual yang berkaitan dengan transformasi geometr (refleksi,

translasi, rotast, dan dilatasi).
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INDIKATOR PENCAPAIAN |

Menjelaskan defimsi refleksi. translasi. rotasi. dan chlatasi pada suatu benda

1

2 Menentukan faktor skala untuk suatu dilatasi yang diberikan

3 melukis bayangan benda hasil transformasi (refleksi. translasi. rotasy, atau dilatasi).

4 Melkis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil transformasi (refleksi. translast. rotasi,
atan dilatasi) pada koordinat kartesius.

5 Melukss dan menentukan koordinat bayangan benda hasil transformas: berulang.

6 Menyelesatkan masalah sehari-han berdasarkan hasil pengamatan yang terkait penerapan konsep
transformast

Menerapkan transformas: dalam masalah nyata (sem dan alam)

1 Berdoalah terlebih dahulu sebelum ngerjakan soal

2 waktu pengerjaan 20 menit.
3 Lembar Kerja Siswa dikerjakan secara berkelompok beranggotakan 3-4 orang
4 Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

Baca dan paham penintah dan soal yang telah dibenikan
6 Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah disediakan
7 Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada vang kurang jelas.
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/

Petilasan prabu Tawang alun adalah salah satu wana wisata yang terlemk\
di Desa Bayu, Kecamatan Songgon. Kabupaten Banyuwangi Wana wisata 1ini
menyimpan sejarah tentang prabu Tawang Alun Prabu Tawang Alun adalah salah
satu raja Blambangan yang terkenal dan disayang oleh rakyatnya Namun
kesuksesan yang dimiliki prabu Tawang Alun membuat adiknya, Wiro Broto in
dan menyerang kerajaan Blambangan Perang tersebut dimenanglkan oleh prabu
Tawang Alun dan menewaskan adiknya Wiro Broto. Prabu Tawang Alun sedih

kemudian bertapa di rowo bayu Tempat pertapaan prabu Tawang Alun kim

dikenal dengan petilasan prabu Tawang alun

_________..._____\
e e e e t— o— R G i S—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

119

KEGIATAN 1

3

@ AYO MENGAMATI!

Perhatikan gambar penilasan prabu Tawang alun beritkut in1 Dalam gambar tersebut terdapat

beberapa konsep bangun datar, bangun ruang. kesebangunan. kekongruenan. dan transformasi
geometr. Amati dan canilah sebanyak munglin unsur geometris vang ada pada perilasan prabu

Tawang alun Tunjukkan dan berikan keterangan pada lembar kerjamu

———————————— —

- AYO MENJAWAB!_J" N

Persegi

Perseg1 panjang

Lingkaran
Trapesium
Balok
Kesebangunan
Kekongruenan
Translasi
Refleks:

\ Dilatasi ]
N 7/

N e o e e e —
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,ﬁ) AYO MENGAMATEJ

PO S S SR R R SR R SR G R R SR SR W S R e e — e w—

| Gambar disamping adalah salah satu pahatan kepala gajah pada bangun
petilasan prabu Tawang Alun. Menurut kalian bagaimana cara membuat =4

pahatan lalu menempelkannya pada bangunan dengan sumbu simetri dan

jarak yang sama” Berdasarkan gambar tersebut. nampak bahwa pahatan
| kepala gajah tersebut menunjukkan salah satu aplikasi dan konsep refleksi. Refleksi

w '
& AYO MENANYA!

—

=" TEmER S S SRS R TR = SN

| Dari kegiatan Avo mengamati, buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan konsep retleksi. |

B v oo o o e e e e e e e e e e e e e e e e ol

AYO MENGANALISIS!

1 Perhatikan gambar pahatan kepala gajah di bawah i1 Yamin ingin mencoba menggambar pa-
hatan kepala naga pada buku gambarnya seperti gambar dibawah ini. Lalu Yamin ingin meng-
gambar pahatan kepala naga dengan posisi yang berbeda seperti yang ada pada bangunan peri-
lasan prabu Tawang Alun Yamuin kemudian mencermunkan gambar vang telah 1a buat terhadap
sumbu-Y. Gambarkan hasil pencerminan gambar Yamin dan tentukan titik koordinatnya

B(-7.8)

C(-1,5)
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R S A NS RS e T R N
S I
| JAWAB | e s

Titik koordinat pada pahatan kepala gajah adalah 4 (-5, 1), B(-7, 8). C(-1. 5). D(-1. 1) |
: Refleks: terhadap sumbu-Y !
| Rumus reflekst: P (x.3) % 5 (-x.3) :
! ) . I
| o Ttk A(-5, 1) o Tiuk C(-1.5) :
| AGS Y ey A Tl ™ 5 %) |
| o Titik B(-7, 8) o Titik D(-1, 1) ]
| B(-7.8) =~ B ., ) D(...)—>D ) |
! [
I naka diperoleh titik bavangan |
| ‘perikit adalah gambar hasil refleksi I
| 3 |
! i I
I [
I [
! |
! [
! [
: = [#] hez. :
! [
! I
! I
! I
! [
I [
I v |

“ AYO MENGKOMUNIKASIKAN!

Setelah menganalisis, presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas untuk ditanggapi oleh

kelompok lamnya Hal-hal vang harus dipresentasikan antara lamn

a. Pengertian refleksi
b Rumus retleksi
¢ penyelesalan soal pada kegiatan “Avo Menganalisis™
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,ﬁ) AYO MENGAMATEJ

PR S S B SRR R SRR S SRR S SRR R SR SRR W SRR SRR R R R e e e

| Gambar disamping adalah salah satu pahatan pada bangun
petilasan prabu Tawang Alun. Apakah kalian pernah

melihat orang memahat batu”? Pahatan terebut dibuat ter-

lebih dahulu lalu ditempel berjajar kesamping dengan jarak
tertentu. Hal im merupakan salah satu aplikasi dan konsep translas

W '
& AYO MENANYA!

—

=" TEmER S S SRS R TR = SN

| Dari kegiatan Avo mengamati, buatlah pertanyaan yvang berkaitan dengan konsep transasi |

B v oo o o e e e e e e e e e e e e e e e e ol

AYO MENGANALISIS!

____________________________ .

1 Perhatikan gambar pahatan di bawah i Sulus sedang membuat pahatan untuk tugas sekolahnya

Jika 1a ingin memperbanyak pahatan dengan memberikan pergeseran 7 -[:] berapa hasil titik
koordinat pahatan tersebut” Dan lukiskan hasil pergersan pahatan tersebut

0

A-5.-1) o b2

|

|

|

I

|

|

|

|

|

|

|

|

I

|

|

|

|

I

|

Dras E(-2-10) ¥ |
(-7.-10) l
|
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Titik kooordinat pada pahatan adalah 4 (-5, -1). B(-7.-3). C(-2. ... D(. .. .2 E(....)

“@

T [hJ = g-ll—” dengan umus translasi P(x. 1)

o Ttk A(-5.-1)

?
v

A(-5,-1) M A7, #2)

n[1]
s A(8-1) ——d(..i5)
e Tiuk B(-7.-3)

2

n 3]
BlaP=3) L Y2 Bl D)

b
r[3]

A——BE...o 90— B g o)

e Titik C(-2. -3)

“[1]

C(-2,-3) L300 H .t
S [y,
s AL
—((-2,-3) —=C .-

Maka diperoleh titik bayangan ...

Berikut adalah gambar hasil Translasi

)

7',[:]
—=

P'xtay+b)

o itk D(-7. -10)

"2

7
p 4
D(-7.-10) __]4[)'(...+.... A

i

B i) '[;-.D’(.,.. )

o Titik £(-2.-10)
?
L

Bl o) S p ey

[2
|

) __':_].E'(.,.. i)

—E( .

)
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| Gambar disamping adalah salah satu ukiran pada candi kurung Menurut

lkalmn bagaimana cara pemahat memahat ukiran sehingga memuliki ben-

lDan kegiatan Ayo mengamati, buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan konsep rotasi. |

' AYO MENGKOMUNIKASIKAN!

Setelah menganalisis, presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas untuk ditanggapi oleh
kelompok lamnnya. Hal-hal vang harus dipresentasikan antara lain:

a_ Pengertian translasi

b Rumus translasi

¢. penvelesaian soal pada kegiatan ~“Avo Menganalisis™

B o e ———— - — — — — — — — — — —— —— — —— — — —

AYO MENGAMATI! |

N S SRS R SN TR G SEES WS S SN S M SIS ST G S W S S e e S e,

tuk memutar? Berdasarkan gambar. nampak ukiran tersebut menunjukkan
salah satu aplikasi dar1 konsep rotasi

= AYO MENANYA! |

% AYO MENGANALISIS! |

| Setelah melakukan translasi pada pahatannva, Sulus ingin merotasikan pahatannva terhadap tiuk

pusat O(0,0) dengan sudut 90 searah jarum jam. Bagaimana koordinat hasil rotast Sulus? Gam-

barkan hasil pahatan rotasi sulus v
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Titik koordinat hasil translasi adalah 4(2. 1), B(0. -1), C(3. -1). D(0, -8). E(5.-8)
Rotasi terhadap titik pusat O(0,0) dengan sudut 90%searah jarum jam.

Rumus Rotasi
P(x.y) ® [2 } Plxcosa+ysino, -xsinatycosa)

—_—

o Ttk A(2.1)

(8]
A "[w] A cos 90 + . sin 90, . sin 90 + .. cos 90)
i o]
A T) Tleot LA XA K XKL

A1) n‘—g'"',] A )

"—=8 A s

e Tk B(0O.-1)
fo
B(O.-HR'.W"]B'( cos 90+ s 90, . sin 90+  cos 90)
HB(S.-I)R‘:,,]B'( o)
=—— B(5;-1) [01Bau)
o)

o Tik C(5,-1)
2 nJ
(61 (801 B g it 1§ O T TG P SRS R R )

) n[,;’”_]C'(. S TSI S S |

-_.C‘(_S.-I)R'U]C'( -
A

—_—

o Ttk 0. -8)

D(O.-S)ZE'JD'( o E X ®0)

—D(..;.) "[og‘]D’(‘ To P B0 SDICUL T S S |

—_—

[o

s DY W] B s

—_—
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e

e Tiuk E(5.-8)

El.‘)k_[?;_)jE'( O o SR s, S T |
— F(_, )ME’( s e My s Moo ¥eal)

Maka diperoleh titik bavangan ...
Berikut adalah gambar hasil rotas:

B e wom o v v e e e e G e e e W G G e e e e R W e e S e

I
|
I
I
|
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
1

’lAYO MENGKOMUNIKASIKAN!

——

Setelah menganalisis. presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas untuk ditanggapi oleh

kelompok lamnnva Hal-hal yang harus dipresentasikan antara lain

a Pengertian translast
b Rumus translasi

c¢. penyelesalan soal pada kegiatan “Ayo Menganalisis”
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,{\) AYO MENGAMATEJ

PO W S S B SR R SR SR GRS G SRR R SRS SR W G G R S S e S

i Gambar disamping adalah tingkatan pada bangun petilasan prabu

Tawang Alun. Tingkatan tersebut memuliki bentuk ukiran vang sa-

ma namun ukurannya berbeda tingkatan 1m1 merupakan salah satu

aplikast dari konsep dilatasa

I
|
I

% AYO MENANYA! _J

15 T T e e TR A

I Dari kegiatan Ayo mengamati, buatlah pertanyaan vang berkaitan dengan konsep dilatasi. |

e o v e o e e e e e e e e e s e e e e e e ol

% AYO MENGANALISIS!

—

____________________________ -
1 Amn melihat sebuah pahatan batu vang dibuat oleh pak Svatril sepertt gambar dibawah i1 Amn

ingin membuat pahatan batu serupa namun dengan ukuan dua kali lebih besar dengan pusat
O(0.0). Bantulah Amri menemukan koordinat batu dan gambarkan bentuk batu tersebut

c‘ 4
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Titik koordinat pahatan adalah ...
Dilatasi dengan pusat O(0.0) dan A=
Rumus Dilatasi Plx. y) —— (kx.- ky)

e TitikA(4. -1)
A& -y —— A=)
A& -1)——A'(.....)

e Titik B(6,-1)
B(6.<1) ——=B (% )
B6.-1) ——=BY.......)

e Titik C(2. 6)
Al ) ——5G 1 . %)
Clt o )——CN s =)

o Ttk D(8. 6)
D(..,.)——D'(. "% .. %)

Maka diperoleh titik bayangan ...
Berikut adalah gambar hasil dilatas:
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' AYO MENGKOMUNIKASIKAN!

Setelah menganalisis. presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas untuk ditanggapi oleh

kelompok lamnva. Hal-hal yang harus dipresentasikan antara lain:

a. Pengertian translasi

¢ penvelesaian soal pada kegiatan “Avo Menganalisis™

I
i 1
i I
1 I
| b. Rumus translasi |
i |

|
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Lampiran 21 Kunci Jawaban LKS

MATEMATIKA

Lembar Kerja Siswa

9

“Transformasi Geometry’

¥

| ] -
Kumnci Jawaban

'R0

r 7727

Untuk SMP/MTs
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_S# LEMBAR KERJA SISWA

Satuan Sekolah : Sekolah Menengah Pertama
Kelas/Semester : IX/2

Mata Pelajaran - Matematika

Pokok Bahasan : Transformasi Geometri

' KOMPETENSI INTI

1. Menghavati dan mengamalkan agama yang dianutnya

2 Mlenunjukkan perilaku jujur. disiplin, tanggung jawab. peduli (gotong royong. kerja sama, toler-
an. damati). santun. responsive. dan pro-aktif sebagai bagian dary solusi atas berbagai permasala-
han dalam berinteraks: secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan
dint sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3 Memahamu, menerapkan. dan menganalisi pengetahuan factual. konseptual, prosedural, dan me-
takognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 1lmu pengetahuan, teknologi, sem. budaya,
dam humaniora dengan wawasan kemanusiaan. kebangsaan. kenegaraan. dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
vang spesifil sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4 Mengolah. menalar, dan menvay dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dar1 vang dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatit, serta mampu menggunakan metode sesual kardah ketlmuan.

[KOMPETE@ﬂ DASAR L

35 MNlenjelaskan transformasi geometri (refleksi. translasi, rotasi, dan dilatasi) vang dihubungkan

dengan masalah konstektual
45 Menyelesatkan masalah konstektual yang berkaitan dengan transformasi geometr (refleksi,

translasi, rotast, dan dilatasi).
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_S# LEMBAR KERJA SISWA

INDIKATOR PENCAPAIAN |

Menjelaskan defimsi refleksi. translasi. rotasi. dan chlatasi pada suatu benda

1

2 Menentukan faktor skala untuk suatu dilatasi yang diberikan

3 melukis bayangan benda hasil transformasi (refleksi. translasi. rotasy, atau dilatasi).

4 Melkis dan menentukan koordinat bayangan benda hasil transformasi (refleksi. translast. rotasi,
atan dilatasi) pada koordinat kartesius.

5 Melukss dan menentukan koordinat bayangan benda hasil transformas: berulang.

6 Menyelesatkan masalah sehari-han berdasarkan hasil pengamatan yang terkait penerapan konsep
transformast

Menerapkan transformas: dalam masalah nyata (sem dan alam)

1 Berdoalah terlebih dahulu sebelum ngerjakan soal

2 waktu pengerjaan 20 menit.
3 Lembar Kerja Siswa dikerjakan secara berkelompok beranggotakan 3-4 orang
4 Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.

Baca dan paham penintah dan soal yang telah dibenikan
6 Jawablah pertanyaan pada tempat yang telah disediakan
7 Tanyakan pada Bapak/Ibu guru jika ada vang kurang jelas.
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/

Petilasan prabu Tawang alun adalah salah satu wana wisata yang terlemk\
di Desa Bayu, Kecamatan Songgon. Kabupaten Banyuwangi Wana wisata 1ini
menyimpan sejarah tentang prabu Tawang Alun Prabu Tawang Alun adalah salah
satu raja Blambangan yang terkenal dan disayang oleh rakyatnya Namun
kesuksesan yang dimiliki prabu Tawang Alun membuat adiknya, Wiro Broto in
dan menyerang kerajaan Blambangan Perang tersebut dimenanglkan oleh prabu
Tawang Alun dan menewaskan adiknya Wiro Broto. Prabu Tawang Alun sedih

kemudian bertapa di rowo bayu Tempat pertapaan prabu Tawang Alun kim

dikenal dengan petilasan prabu Tawang alun

_________..._____\
e e e e t— o— R G i S—
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KEGIATAN 1

3

@ AYO MENGAMATI!

Perhatikan gambar penilasan prabu Tawang alun beritkut in1 Dalam gambar tersebut terdapat

beberapa unsur geometris. Amati dan carilah sebanyak mungkin unsur geometris vang ada pada

petilasan prabu Tawang alun Tunjukkan dan berikan keterangan pada lembar kerjamu

1 g." b
¢ g

AYOMENJAWAB!’I'"""'"""‘\\
| Persez panah {a’) \I
| Persegipanjang - panah (b"). panah (b™"). panah (b™""). panah (b™"") )
| Lingkaran panah (¢’), panah (¢*"). panah (¢") |
I Trapesium panah d’ 1
I Balok panah ¢’ 1
1 Kesebangunan  panah f° |
I Kekongruenan  panah (g’). panah (g'"), panah (g™*") I
! Translas: panah (h™). panah (h™") I
' Retleksi panah (1"). panah ("), panah (1""") I
: Dilatasi panah (j*). panah (j°") J
\ !

N o ’

T ————————————————————
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,ﬁ) AYO MENGAMATEJ

PR S S SR SRR R SR S SRR G SRR R SR SRR W SR S R R R e e e

| Gambar disamping adalah salah satu pahatan kepala gajah pada bangun
petilasan prabu Tawang Alun. Menurut kalian bagaimana cara membuat = !

pahatan lalu menempelkannya pada bangunan dengan sumbu simetri dan

jarak yang sama” Berdasarkan gambar tersebut. nampak bahwa pahatan
kepala gajah tersebut menunjukkan salah satu aphkas: dan konsep refleksi.

w '
& AYO MENANYA!

—

IDan kegiatan Ayo mengamati. buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan konsep refleksi.

I e Pagaimana rumus refleksi? |

B v oo e o e e e e e e e e e e e e e e e e ol

AYO MENGANALISIS!

e Apa vang dimaksud dengan retleks:?

1 Perhatikan gambar pahatan kepala gajah di bawah i1 Yamin ingin mencoba menggambar pa-
hatan kepala naga pada buku gambarnya seperti gambar dibawah ini. Lalu Yamin ingin meng-
gambar pahatan kepala naga dengan posisi yang berbeda seperti yang ada pada bangunan peri-
lasan prabu Tawang Alun Yamuin kemudian mencermunkan gambar vang telah 1a buat terhadap
sumbu-Y. Gambarkan hasil pencerminan gambar Yamin dan tentukan titik koordinatnya

B(-7.8)

C(-1,5)
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R S A NS RS e T R N
S I
| JAWAB | e s

Titik koordinat pada pahatan kepala gajah adalah 4 (-5, 1), B(-7, 8). C(-1. 5). D(-1. 1) |
: Refleks: terhadap sumbu-Y !
| Rumus reflekst: P (x.3) % 5 (-x.3) :
! ) . I
| o Ttk A(-5, 1) o Tiuk C(-1.5) :
) ACS. 1) ey 475.0) C1,5) _* 5 CY(L.5) I
| o Titik B(-7, 8) o Titik D(-1, 1) ]
I B(-7.8) —2 BY(7.8) D(-1. 1) = D11, 1) |
! [
I Maka diperoleh titik bayangan 4 (5. 1. B(7, 8). C (1,3, D (1. 1). |
| ‘perikit adalah gambar hasil refleksi I
| 3 |
! i I
I B(78) |
| C(1.5) i
! |
! [
! [
: = [#] hez. :
! [
! I
! I
! I
! [
I [
I v |

“ AYO MENGKOMUNIKASIKAN!

Setelah menganalisis, presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas untuk ditanggapi oleh

kelompok lamnya Hal-hal vang harus dipresentasikan antara lamn

a. Pengertian refleksi
b Rumus retleksi
¢ penyelesalan soal pada kegiatan “Avo Menganalisis™
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,ﬁ) AYO MENGAMATEJ

PR S S B SRR R SRR S SRR S SRR R SR SRR W SRR SRR R R R e e e

| Gambar disamping adalah salah satu pahatan pada bangun
petilasan prabu Tawang Alun. Apakah kalian pernah

melihat orang memahat batu”? Pahatan terebut dibuat ter-

lebih dahulu lalu ditempel berjajar kesamping dengan jarak
tertentu. Hal im merupakan salah satu aplikasi dan konsep translas

W '
& AYO MENANYA!

—

IDan kegiatan Ayo mengamati. buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan konsep transasi.

I e Bagaimana rumus translas’ |

B v oo o o e e e e e e e e e e e e e e e e ol

AYO MENGANALISIS!

____________________________ .

1 Perhatikan gambar pahatan di bawah i Sulus sedang membuat pahatan untuk tugas sekolahnya

e Apa vang dimaksud dengan translasi?

Jika 1a ingin memperbanyak pahatan dengan memberikan pergeseran 7 -[:] berapa hasil titik
koordinat pahatan tersebut” Dan lukiskan hasil pergersan pahatan tersebut

0

A-5.-1) o b2

|

|

|

I

|

|

|

|

|

|

|

|

I

|

|

|

|

I

|

Dras E(-2-10) ¥ |
(-7.-10) l
|
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JAWAB
Titik kooordinat pada pahatan adalah 4 (-5, -1 ). B(-7. -3). C(-2. -3). D(-7. -10). E(-2. -10)

T, |"'
Ty [ZJ =7, I—H dengan umus translasi P(x. 1) L ] P'lx+ay+h)

o Ttk A(- 5.-1) e Tiuk D(-7,-10)
n[3] n[i]
A5 -1 =05 AT, -142) D(-7, -10) =25 D{(-7T)+7. -10+2)
2 . | _
— (5.1 L 420 1) —D(-7.-10) _'121 D0, -8)
o Titk B(-7, -3) o Titik E(-2.-10)
T2 il
B(-7.-3) L]. B((-Ty7. -3+2) E(-2,-10) = E'((-2H7. -10+2)

r‘[;-\ o ‘7]
+——B(-7,:3) —— B0, -1) —B(-2.-10) _L*1 E'(5.-8)

e Titik C(-2. -3)

n[3]

C(-2.-3) (<2147, -3+2)

n[3]

—((-2,-3) —= 5.

Maka diperoleh titik bayangan 4 (2. 1), B(0.-1). C(5.-1). D (0, -8). E'(5.-8)

Berikut adalah gambar hasil Translasi

e

De.-8)  E(5.-1)

138
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| Gambar disamping adalah salah satu ukiran pada candi kurung Menurut

lkalmn bagaimana cara pemahat memahat ukiran sehingga memuliki ben-

' AYO MENGKOMUNIKASIKAN!

Setelah menganalisis, presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas untuk ditanggapi oleh
kelompok lamnnya. Hal-hal vang harus dipresentasikan antara lain:

a_ Pengertian translasi

b Rumus translasi

¢. penvelesaian soal pada kegiatan ~“Avo Menganalisis™

B o e ———— - — — — — — — — — — —— —— — —— — — —

AYO MENGAMATI! |

N S SRS R SN TR G SEES WS S SN S M SIS ST G S W S S e e S e,

tuk memutar? Berdasarkan gambar. nampak ukiran tersebut menunjukkan
salah satu aplikasi dar1 konsep rotasi

= AYO MENANYA! |

Dar1 kegiatan Ayo mengamati. buatlah pertanyaan vang berkaitan dengan konsep rotasi

;
e Apa vang dimaksud dengan rotast? [

¢ Bagaimana rumus rotasi?

% AYO MENGANALISIS! |

| Setelah melakukan translasi pada pahatannva, Sulus ingin merotasikan pahatannva terhadap tiuk

pusat O(0,0) dengan sudut 90 searah jarum jam. Bagaimana koordinat hasil rotast Sulus? Gam-

barkan hasil pahatan rotasi sulus v

139
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Titik koordinat hasil translasi adalah 4(2. 1), B(0. -1), C(3. -1). D(0, -8). E(5.-8)
Rotasi terhadap titik pusat O(0,0) dengan sudut 90%searah jarum jam.

Rumus Rotasi
P(x.y) ® L:: J Plxcosa+ysino, -xsinatycosa)
o Ttk A(2.1)
M o 1
A(2.3) [90" A2 cos 90+ 1 s1n 90, -2 51190 + 1 cos 90)

i @ 1
A2.1) Tlee"]

A2 X041 X1,-2 %141 X0)

A1) n";"',] A411,-2)

"—=8 A s

e Tk B(0O.-1)
fo
B0, -1) ”-.w] B(0 cos 90+ (-1) sin 90, 0 sin 90 + (-1} cos 90)

O
—B(5.-1) " w] B'(0 X 0+(-1) 1.0 X 1+(-1) X0)

—_—

s B(5.-1) &g | B-1.0)

o Tiuk C(5,-1)

(2]
C(5.-1) ”‘."“'J C (S cos 90+ (-1 ) 5in 90, -5 512 90 + (-1 ) cos 90)

0
— (. A1) ”lg)o“_l C'(5 x0H(=1) X1.-5 X1+(-1) x0)

———

e C(5.-1) By | O S)

—_—

o Ttk 0. -8)

0
D(0, -8) "190'] D0 cos 90 + (-8) sin 90, -0 5117 90 + (-8) cos 90)

——

0
= D(0, -8) R["O‘] D0 x0+(-8) X1.0 X 1+(-8) *X0)

[a

D0, -8) H] ] C1-8.0)

—_—
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,{\) AYO MENGAMATEJ

PO W S S B SR R SR SR GRS G SRR R SRS SR W G G R S S e S

i Gambar disamping adalah tingkatan pada bangun petilasan prabu

Tawang Alun. Tingkatan tersebut memuliki bentuk ukiran vang sa-
ma namun ukurannya berbeda tingkatan 1m1 merupakan salah satu

aplikast dari konsep dilatasa

I
|
I

" AYO MENANYA! _J

=

lD:~1r1 kegiatan Ayo mengamati. buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan konsep dilatasi.

: ¢ Bagaimana rumus dilatas1” I

e o v e s e e e e e e e e e s e e e e e e ol

% AYO MENGANALISIS!

* Apa vang dimaksud dengan dilatas1?

—

____________________________ -
1 Amn melihat sebuah pahatan batu vang dibuat oleh pak Svatril sepertt gambar dibawah i1 Amn

ingin membuat pahatan batu serupa namun dengan ukuan dua kali lebih besar dengan pusat
O(0.0). Bantulah Amri menemukan koordinat batu dan gambarkan bentuk batu tersebut

c‘ 4
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e
e Tiuk E(5.-8)

o
Ei5,-8) R[W"] E'(5 cos 90+ (-8) 5sin 90, 5 sin 90 + (-8) cos 90)

(4
— E(5,-8) ”[oo'] E'(5 x0+(-8) X 1.5 X 1+(-8) X0)

—_—

— B5.-8) #y.] C18.5)

—_—

Maka diperoleh itk bavangan 4 (1.-2), B'(-1. 0, C(-1.-5). D (-8, 0). E'(-8. -5)
Berikut adalah gambar hasil rotas:

B(-1,0)

A(1-2)

E(-8.-5) C-1.-9)

X

I
|
I
I
|
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
1

B e wom o v v e e e e G e e e W G G e e e e R W e e S e

’lAYO MENGKOMUNIKASIKAN!

——

Setelah menganalisis. presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas untuk ditanggapi oleh
kelompok lamnnva Hal-hal yang harus dipresentasikan antara lain
a Pengertian translast

b Rumus translasi

c¢. penyelesalan soal pada kegiatan “Ayo Menganalisis”
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Titik koordinat pahatan adalah A (4. -1), B(6, -1). C(2, 6), D(8. 6)
Dilatasi dengan pusat O(0.0) dan £=2
Rumus Dilatasi Plx, v) —— (kx.- ky)

o TikA(4. -1)
A -1 —— A2 29(-1)
A -l ——418.-2)

e Tk Bi6, -1)
B(6.-1) ——=B(276. 2+(-1))
B(6.-1)——=B112.-2)

e Titik C(2. 6)
C(2.6) ——(C1(2%2,2%6)
C(2.6) —C14.12)

o Ttk D(8. 6)
D(8, 6) ——D'(2-8, 2-6)
IN8,6) ——D'(16,12)

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

|

|

|

| Maka diperoleh titik bayangan 4 (8. -2), B'(12, -2), C'(4. 12). D'(16, 12)
: Berikut adalah gambar hasil dilatas:
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
|
I
I
|
|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

144

' AYO MENGKOMUNIKASIKAN!

Setelah menganalisis. presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas untuk ditanggapi oleh

kelompok lamnva. Hal-hal yang harus dipresentasikan antara lain:

a. Pengertian translasi

¢ penvelesaian soal pada kegiatan “Avo Menganalisis™

I
i 1
i I
1 I
| b. Rumus translasi |
i |

|
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Lgmpiran 22. Hasil Validasi LKS oleh Bapak Saddam Hussen, S.Pd. M.Pd.

e
——

14

Lampiran 19, Lembar Validasl LKS

Lembar Validasi LRS

Petunjuk:

1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor penilaian dengan melingkari
angka pada kolom yang telah disediakan (1-10)
2. Apabila terdapat saran, dimohon untuk menuliskanaya pada tempat yang

telah disediakan,
3. Menuliskan tanggal, nama, dan memberi tanda tangan pada kolom yang

telah disediakan jika sudah melakukan penclitian,
4. Makna penilaian :

Keterangan;

1.0 ¥, 2.5 = Tidak valid

2.5 ¥y 5.0 = Kurang Valid

50 Va 1.5 = Cukup Valid

75 Vo 10 = valid
Va=10 = Sangat Valid

A. Pemetaan Indikator LKS

No. Aspek Indikator

Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Memiliki variasi stimulus berbagai media dan
kegiatan siswa.

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri
siswa,

Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan
pengembangan pribadi.

Menggunakan bahasa yang sesuai.
Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
Kegiatan pada LKS jelas.

Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.
Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada

}s Didaktik

2. | Konstruksi

kata-kata.

145
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g

115
No.|  Aspek Indikator —|
Memiliki tujuan yang jelas dan bermanfaat, j
Memiliki keterkaitan dengan etnomatematika
yang telah diteliti. _\
Penampilan.
3: Teknis Konsistensi tulisan yang digunakan. |
Penggunaan gambar yang tepat. !
B. Nilai Kevalidan
1. Aspek Didaktik
Tidaksesuai|1[2[3]4[5 6789 )10 | sesuai |
Peqyajian LKS tidak menggjak siswa | Penyajian LKS mengajak siswa aktif
aktif dalam proses pembelajaran dalam proses pembelajaran
. Aspek Didaktik
Tidaksesuai | 1 |23 [4]5(6 7[99 [10 | sesuai |
LKS yang dibuat tidak memiliki LKS yang dibuat memiliki variasi
variasi stimulus dari berbagai media | stimulus dari berbagai media dan
dan kegiatan siswa kegiatan siswa
. Aspek Didaktik
Tidaksesuai | 1 [2[3]4]5 6 73[9 [10 ]|  sesuai |
LKS yang dibuat tidak dapat LKS yang dibuat dapat

mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral

mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral

dan estetika pada diri siswa dan estetika pada diri siswa
. Aspek Didaktik
m .
Tidaksesuai |12 ]3[4 [5[6[7[8[0/]10] sesuai B
LKS yang dibuat tidak dapat LKS yang dibt.lat )
memberikan pengalaman belajar dapat memberikan pengalaman belajar
ditentukan oleh tujuan ditentukan oleh tujuan pengembangan

pribadi

pengembangan pribadi
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Aspek Kontruksi
: — =N
D | GRS 7 180 0] sam |
yang dibuat tidak menggunakan | LKS yang dibuat
bahasa yang sesuai bahasa yang sc:sm:fnl PR
. Aspek Kontruksi
Trdaksomust (T2 345 [6 178010 semai |
LKS yang d'lb\.lﬁl tida!s menggunakan | LKS yang dibuat menggunakan
struktur kalimat yang jelas struktur kalimat yang jelas
. Aspek Kontruksi
- . A
Tidak sesuai | 1 |z|3|4|5|6\7\s|9\ucyf sesuai |
Kegiatan pada LKS tidak jelas [ Kegiaten pada LKS jelas B
. Aspek Kontruksi
Tidaksesuai | 1|2 [3]4]5 6]718\9|@\ sesuai
Menyediakan ruang yang tidak Menyediakan rang yang cukup pada
cukup pada LKS LKS
. Aspek Kontruksi

2[5]6]718(Y[10 ]| sesuai B

Menggunakan kalimat yang tidak
sederhana dan tidak pendek

Menggunakan kalimat yang sederhana
dan pendek

10. Aspek Kontruksi

11.

Tidak sesuai | |23 | 4 |5_|

6‘7\8@10\ scsual

daripada ilustrasi

Aspek Kontruksi

Memiliki tujuan belajar yang tidak

jelas dan tidak bermanfaat

|
Menggunakan lebih banyak kata-kata

Menggunakan lebil banyak ilustrasi
dari pada kata-kata

e 1 E D EN T SO0 ] e |

Memiliki tujuan belajar yang jelas dan
bermanfaat
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12. Aspek Kontruksi

117
Tidaksesuai (T2 ]3[4 [5[6[7 @010 ] oo
Tidak ada keterkaitan dengan Memiliki keterkaitan dengan
etnomatematika yang telah diteliti etnomatematika yang telah diteliti

13. Aspek Teknis

Tidaksesuat [1[2]3]4]5

§[7[8[O[10] sesvai

Penampilan LKS tidak menarik Penampilan LKS menarik
14. Aspek Teknis
Tidaksesuai [1]2]3][4]5]6]7[8]0) 10 ] sesuai
A4
Penulisan tidak konsisten Penulisan konsisten
15. Aspek Teknis

Tidaksesuai |12 [3 ] 45

57 (8]0 [A0)] sesuai

Penggunaan gambar yang tidak tepat

Penggunaan gambar yang tepat

Saran Revisi:

Validator
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Lampiran 23. Hasil Validasi LKS oleh Ibu Reza Ambarwati, S.Pd., M.Pd., M.Sc.

l

114

Lampiran 19, Lembar Validasi LKS

Petunjuk:
Bapak/lIbu dimohon untuk memberikan skor penileian dengan melingkari
angka pada kolom yang telah disediakan (1-10) .

Apabila terdapat saran, dimohon untuk menuliskannya pada wempat yang

1,

hd

-

telah disediakan.

Lembar Validasi LKS

Menuliskan tanggal, nama, dan memberi tanda tangan pada kolom yang
teluh disediakan jika sudah melakukan penelitian.

Makna penilaian :
Keterangan:
1.0 Vo 25 =Tidak valid
2.5 Vo 50 =Kurang Valid

5.0 Vo 7.5 =Cukup Valid

7.5 Vo 10 =valid

Va=10

= Sanpat Valid

A. Pemetaan Indikator LKS

No. Aspek

Indikator

l. Didaktik

Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Memiliki variasi stimulus berbagai media dan
kegiatan siswa.

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri

siswa.

Pengalaman belajar ditentkan oleh wjuan
pengembangan pribadi.

w

Konstruksi

Menggunakan bahasa yang sesuai,

Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Kegiatan pada LKS jelas.

Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.

Menggunakan lebih banyuk ilustrasi daripada
kato-kata,
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115
No. Aspek : Indikator
Memiliki tujuan yang jclas dan bermanfaat.
Memiliki keterkaitan dengan etnomatematika
yang telah diteliti.
Penampilan,
5 A Tcknis Konsistensi tulisan yang digunakan.
Penggunaan gambar yang tepat.
B. Nilai Kevalidan
1. Aspek Didaktik
Tidak sesuai ll|2]3|4|5 6[7|8_](;|)10| sesuai |
e

Penyajian LKS tidak mengajak siswa
aktif dalam proses pembelajaran

Penyajian LKS mengajak siswa aktif
dalam proses pembelajaran

2. Aspek Didaktik

Tidaksesuai |1 [2[3][4]5

sesuai |

6[7]819y10]
N

LKS yang dibuat tidak memiliki
variasi stimulus dari berbagai media
dan kegiatan siswa

LKS yang dibuat memiliki variasi
stimulus dari berbagai media dan
kegiatan siswa

3. Aspek Didaktik

Tidaksesuai |1]2]3[4]5

sesuai

6]7]8][9 (10}

LKS yang dibuat tidak dapat
mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral
dan estetika pada diri siswa

LKS yang dibuat dapat
mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral
dan estetika pada diri siswa

4. Aspek Didaktik

Tidaksesuai | 1|23 [4]5

6|7 | 8 (5)] 10 | sesuai

LKS yang dibuat tidak dapat
memberikan pengalaman belajar
ditentukan oleh tujuan
pengembangan pribadi

LKS yang dibuat
dapat memberikan pengalaman belajar
ditentukan oleh tujuan pengembangan

pribadi
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116 1

PRES

5. Aspck Kontruksi

Tidaksesuai |1 [2[3[4[5[6[7[8]9[(10Y  scsuai
LKS yang dibuat tidak menggunakan | LKS yang dibuat:\‘e{ggunakan
bahasa yang sesual bahasa yang sesuai

S

6. Aspek Kontruksi

Tidaksesusi |1 [23]4[5(6]7[8[9)10] sesuai |
LKS yang dibuat tidak menggunakan LKS yang dikfﬁl menggunakan
struktur kalimat yang jelas struktur kalimat yang jelas

7. Aspek Kontruksi

Thakvossd [T [2 ]33 [3]6[7 1810 )10 [ scoum
Kegiatan pada LKS tidak jelas Kegiatan pada LKS jelas

8. Aspek Kontruksi

Tidaksosusi | 1]2[3]4]5]6[7( %Y 910 ] sesuai |
Menyediakan ruang yang tidak Menyed\ﬁfan ruang yang cukup pada
cukup pada LKS LKS

9. Aspek Kontruksi

Tidaksesuai |1 2[3[4]5 67 8[9)10 [ sesuai |
Menggunakan kalimat yang tidak Menggunaka;'faﬁmat yang sederhana
sederhana dan tidak pendek dan pendek

10. Aspek Kontruksi

Tidaksesuai | 1]2[3[4]5 6[7[8](9)10 |  sesuai
Menggunakan lebih banyak kata-kata Menggunakan lebih banyak ilustrasi
daripada ilustrasi dari pada kata-kata

11. Aspek Kontruksi

Tidaksesuai | 1]2]3 |45 678 [9) 10| sesuai
Memiliki tujuan belajar yang tidak Memiliki tujuan belajar yang jelas dan |
jelas dan tidak bermanfaat bermanfaat
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12. Aspek Kontryksi

152

11273

E

6718910 sesua

Tidak ada keterkaitan dengan
ctnomatematikg yang telah diteliti

Memiliki keterkaitan dengan
etnomatematika yang tclah diteliti

13. Aspek Teknis

Tidak sesuai [1}2]3|4|5

6|7[8]9]0) sesuai

Penampilan LKS tidak menarik

Penampilan LKS menarik

14. Aspek Teknis

Tidak sesuai |l]2|3|4[5

Penulisan tidak konsisten

6|78 |€)] 10 | sesuai

Penulisan konsisten

15. Aspek Teknis

Tidaksesuai [ 1|2 [3]4]5

6789 [(0)[ sesua

Penggunaan gambar yang tidak tepat

Penggunaan gambar yang tepat

Saran Revisi:

............................................

JEMBEL, :nsvesmisvovpassss
Validator

..............................
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Lampiran 24.

Hasil analisis validasi LKS

Validator

Rata-rata

Vﬁ?iﬂleaksi Aspek yang Diamati 1 5 Setiap Setiap Semua K};\r/gﬁrdlgn
Indikator Aspek Aspek
. ) Penyajian LKS mengajak siswa aktif

Didaktik | gajam proses pembelajaran 9 9 9
LKS yang dibuat memiliki variasi
stimulus dari berbagai media dan 8 9 8,5 8,875
kegiatan siswa
LKS yang dibuat dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi sosial, 8 10 9
emosional, moral, dan estetika pada diri
siswa
LKS yang dibuat dapat memberikan 9,167 Valid
pengalaman belajar ditentukan oleh 9 9 9
tujuan pengembangan pribadi
LKS yang (_1|buat menggunakan bahasa 9 10 9.5
yang sesuai
LKS yang dibuat menggunakan struktur 9 9 9

Konstruksi | kalimat yang jelas 9,125

Kegiatan pada LKS jelas 10 9 9,5
Menyediakan ruang yang cukup pada 10 3 9
LKS
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Menggunakan kalimat yang sederhana

dan pendek . . )
Menggunakan lebih banyak ilustrasi 9 9 9
daripada kata-kata
Memiliki tujuan belajar yang jelas dan

9 9 9
bermanfaat
Memiliki keterkaitan dengan 8 10 9
etnomatematika yang telah diteliti
Penampilan LKS menarik 9 10 9,5

Teknis | Penulisan konsisten 9 9 9 9,5

Penggunaan gambar yang tepat 10 10 10
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Lampiran 25. Dokumentasi

r—ry )

! i
gi
|
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